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ABSTRAK 

       Skripsi ini berjudul Kisah Ghariniq dan Pernikahan Rasulullah (Analisi 

Historiografi terhadap buku Muhammad Prophet for Our Time karya Karen 

Armstrong). Secara garis besar, fokus pembahasan pada kajian ini adalah: (1) 

Bagaimana biografi dari Karen Armstrong? (2) Apa Metode dan sumber-sumber 

yang digunakan Karen Armstrong dalam buku Muhammad Prophet for Our Time? 

(3) Bagaimana analisis dan kritik terhadap historiografi Karen Armstrog dalam 

Buku Muhammad Prophet for Our Time Mengenai Kisah Gharaniq dan 

Pernikahan Rasulullah? 

Studi ini menggunakan metode historis analisis yaitu mendeskripsikan materi 

sejarah hidup Nabi Muhammad yang terkandung dalam buku Muhammad Prophet 

for Our Time. Kemudian menganalisis sekaligus mengkritik pembahasan dalam 

buku tersebut terutama mengenai kisah ayat Ghraniq dan Pernikahan Nabi 

Muhammad. Studi ini menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan Karl 

Manheim serta teorinya menggunakan Hermenutika Efektual dari Hans George 

Gadamer. 

Berdasarkan Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa, (1)Karen Armstrong 

adalah seorang penulis dan komentor terkemuka mengenai agama-agama di dunia 

berkewarganegaraan Inggris yang lahir pada 14 November 1944. Banyak sekali 

buku yang ditulis oleh Karen Armstrong salah satunya mengenai kehidupan 

Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam denganjudul  Muhammad A Prophet for 

Our Time.(2) Karen Armstrong dalam menulis karyanya Muhammad A Prophet 

for Our Time, menggunakan dua metode penulisan sejarah yaitu deskriptif naratif 

dan deskriptif analisis. Sedangkan sumbernya menggunakan sumber-sumber 

Islam dan sumber dari Barat. (3) Karen Armstrong mencoba bersikap objektif 

dalam menjelaskan dan mengambarkan  kehidupan Nabi Muhammad dalam 

Muhammad Prophet for Our Time. Namun, disisi lain ada beberapa penjelasannya 

yang sedikit keliru dan perlu direkontrusi lagi, terutama kajiannya mengenai kisah 

Gharaniq (ayat-ayat setan) dan pernikahan Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi 

Wasallam dengan Hindun binti Abu Ummayah (Ummu Salamah) dan Zainab binti 

Jahsy yang jika kembali di teliti lebih dalam, maka tidak sesuai dengan analisis 

menggunakan motede hadis, sumber sarjana Muslim dan dari segi Aqli dan  

Naqli.  

 

Kata Kunci: Karen Armstrong, Muhammad Prophet for Our Time, 

Historiografi. 
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ABSTRACT 

       This Thesis entitled “The story of Gharaniq verse and Rasulullah wedding: 

(an historiographical analytical study of Karen Armstrong‟s “Muhammad A 

Prophet for Our Time”). In Outline, the focus of this study are: (1) How the 

biography of Karen Armstrong ? (2) What  methods and resources does Karen 

Armstrong use in her book Muhammad Prophet for Our Time? (3) How about 

analysis and criticism of the historiography of Karen Armstrong in the book 

Muhammad Prophet for Our Time about the Gharaniq verse story Rasulullah 

mariage? 

This study use descriptive method of analysis that describing the living 

historical material of the Prophet Muhammad contained the book Muhammad 

Prophet for Our Time. Then analyze and criticize the discussion in the book 

especially about the Gharaniq verse story and Rasulullah mariage. This study used 

the sociological approach of Karl Manheim‟s knowledge and his theory employed 

effective hermeneutics of Hans George Gadamer. 

Based on the result of the reasearch, can we conclude that, (1) Karen 

Armstrong was a prominent writer and commentator about the religions of the 

world born in England on November 14, 1944. (2) Karen Armstrong in writing his 

work Muhammad Prophet for Our Time, uses two historical writing methods 

which are narrative descriptive and descriptive analysis. Its source uses sources 

from Islam and orientalist resources. (3) Karen Armstrong tried to be objective in 

explaining and visualizing the life of the Prohet Muhammad in the book of  

Muhammad Prophet for Our Time. But on the other hand, there‟s slightly flawed 

explanation that needs to be reconstructed, especially his teachings about the 

Gharaniq story and Prophet Muhammad marriage to Hindun binti Abu Ummayah 

(Ummu Salamah) and Zainab binti Jahsy which, if taken back, is not consistent 

with analysis using hadith methods, Muslim scholars, and in the aqli and naqli. 

Keywords: Karen Armstrong, Muhammad Prophet for Our Time, 

Historiography. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam merupakan Nabi terakhir 

yang diutus untuk menegakkan ajaran Islam dan menyempurnakan akhlak 

seluruh umat manusia. Beliau adalah Rasul terakhir dalam Islamyang tertulis 

dalam firman AllahSubbhanahu Wata‟ala: 

“Muhammad bukanlah sekali-kali ayah seorang diatara kalian. 

tetapi ia adalah Rasul Allah dan Nabi terakhir. Dan Allah maha 

mengetahui akan segala sesuatu”.
1
 

 

       Ketika Nabi Muhammad wafat sekitar akhir abad ke-2 dan awal abad   

ke-3 Masehi, masyarakat Arab mulai menjalar ke berbagai kawasan untuk 

memasuki daerah-daerah selain Arab dengan tujuan melakukan penyalinan 

hadis-hadis Nabi, riwayat (sejarah) hidup beliau dan lain-lainnya dalam 

bentuk tulisan guna memperbaruhi kondisi keagamaan mereka.
2
Atas dasar 

itulah kemudian banyak bermunculan tokoh-tokoh sarjana, baik dibidang 

tafsir, hadis maupun sejarah. Sebagai contoh, Ibnu Ishaq, Ath-Thabani Ibnu 

Hasyim, Ibnu Jarir, , Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Bukhari, Abu Dawud dan 

sebagainya.
3
 

                                                            
1 Alquran, 33 (Al-Ahzab). 40. 
2Yusril Abdul Ghani Abdullah, "Historiografi Islam, Dari Klasik Hingga Modern, terj. Budi 

Sudrajat (Jakarta : Rajagrafindo Pers, 2004), 2. 
3Abby Fadhillah Yahya, “Muhammad sebagai Nabi dan Negarawan (Analisis Historiografis 

Terhadap Buku Muhammad Prophet and Statesman Karya William Monthgomery Watt)”, 

(Skripsi UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2017), 1. 
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Ketika Islam berjaya di wilayah Barat (Andalusia) mulailah sarjana Barat 

atau biasa dikenal dengan orientalis yang didominasi oleh Yahudi dan Kristen  

berlomba-lomba melakukan studi terhadap Islam.
4
 Paraserjana 

Barat/Orientalis ketika melakukan kajian mengenai Islam sering kali 

dihinggapi subjektivitas atau tidak terbebas dari fanatik agama atau fanatik 

rasial. Oleh karena itu emosional dan latar belakang penulis atau peneliti amat 

menentukan analisis yang telah dilakukan. Baik dalam bentuk sejarah, 

kesusastraan ataupun penelitian.
5
 Sehingga kebanyakan dari penelitian-

penelitian mereka cendrung terdapat kesalahan bahkan kebohongan-

kebohongan yang disengaja. Mereka cendrung tidak mengklarifikasi tulisan 

mereka secara ilmiah, Bahkan mereka bersandar atas apa yang direkayasa 

Yahudi dalam buku-buku sejarah Nabi, dari hadis-hadis palsu, dan riwayat 

yang dibuat-dibuat dan tidak tepat, sehingga menyebabkan banyak tulisan 

atau penelitian mereka jauh dari keabsahan dan fanatisme tergambar dalam 

karangan mereka
6
 terutama mengenai sosok Nabi Muhammad Sallallahu 

Alaihi Wasallam. Di sinilah para pembaca harus berhati-hati terhadap karya-

karya yang ditulis orientalis. 

Tapi disisi lain, ada beberapa diantara mereka yang memiliki pandangan 

dan sikap yang objektif mengenai Islam terutama kepada Rasulullah sendiri. 

Salah satunnya adalah Orientalis Inggris  Karen Amstrong yang berusaha 

objektif memunculkan data-data dan argumen-argumen dalam mengkaji studi 

                                                            
4Ibid., 2.  
5A. Hanafi, Orientalisme Ditinjau Menurut Kacamata Agama (Qur‟an dan Hadits), (Jakarta: 

Pustaka al Husna, 1981), 9. 
6 M. Athiyah Al-Abrasyi, Biografi Muhammad, (Jogjakarta : Darul Hikmah, 2017), 11. 
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keislaman, seterusnya yang paling mendasar adalah bahwa latar belakangnya 

yang tidak menganut agama apapun, tapi masih percaya dengan adanya 

Tuhan. Karen Armstrong beragumen bahwa “Muhammad dapat berjaya 

berkat sikap welas asih, kebijaksanaan, dan penyerahan diri yang mutlak 

kepada Tuhan”.
7
 

Mengenai Karen Amstrong, beliau dikenal sebagai penulis dunia yang 

menghasilkan banyak buku yang bercorak keyakinan. Diantara bukunya yang 

menjadi best-seller diseluruh dunia yaitu A History of God, the 4000-year  

Quest of Judaism, Christianity and Islam. Buku lainnya dengan corak studi 

keagamaan berjudul  Muhammad Prohpet for Our Time yang diterbitkan 

HarperCollins kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan 

judul yang sama oleh PT Mizan Pustaka pada tahun 2013 yang akan menjadi 

fokus pada kajian ini. 

Karen Armstrong dalam bukunya tersebut berusaha memberikan 

pemahaman mengenai kehidupan Nabi Muhammad secara objektif dengan 

tujuan membuka mata kaum Barat untuk mengakui Islam secara terbuka dan 

juga menuntun umat Islam memahami Barat. Penghormaatan beliau kepada  

RasulullahSallallahu Alaihi Wasallam telihat pada tulisan yang beliau tulis 

diakhir buku Muhammad Prophet for Our Time yang berbunyi : 

Apabila kita ingin menjauhi kerusakan dunia, Muslim dan Barat 

juga harus belajar tidak hanya untuk bersikap toleran, tapi juga 

saling menghargai. Terutama dari sosok Muhammad: sesosok 

manusia kompleks, yang menolak ketegorisasi dangkal yang dipicu  

oleh ideologi, yang terkadang mengerjakan sesuatu yang berat 

                                                            
7Kutipan dari New York Time, yang diambil dalam cover buku Muhammad Prophet For Our Time 

karya Karen Amstrong. 
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bahkan sulit untuk kita terima, namun mempunyai kegeniusan 

yang hebat yang mampu mendirikan sebuah keyakinan dan kultur 

budaya tidak didasarkan pada pedang, tetapi pada namanya, 

„Islam‟, berarti perdamain dan keharmonisan.
8
 

 

Walupun Armstrong dalam beberapa tulisannya termasukMuhammad 

Prohped for Our Time berusaha menunjukkan kesalahan pahaman Barat 

kepada Islam. Tapi ada beberapa penjelasanya yang perlu mendapat kritik 

historis, seperti yang dilakukan oleh Ustaz Jalaluddin Rakhmat yang 

mengomentari beberapa tulisan Armstrong dalam pengantarMuhammad 

Prohpet for Our Time beliau menyebutkan bahwa Armstrong tidak bisa 

menghilangkan latar belakang kebudayaannya sebagai seorang mantan 

biarawati sehingga ini membuat Armstrong tidak bisa kritis dalam tulisannya, 

walaupun selama ini beliau dikenal mempunyai nama baik sebagai pengantar 

Islam yang simpatik mengenai Islam.
9
 

Seorang orientalis atau Sarjana Barat, ketika menulis tentang Islam entah  

menyukainya atau tidak, tetap saja menyisakan bias yang terdapat dapada 

tulisannya, baik dari segi ajarannya maupun tokohnya.
10

 Atau mungkin 

mencoba untuk bersikap obyektif seperti yang dilakukan oleh Karen 

Armstrong dalam karyanya tersebut. 

Berdasarkan hal diatas, maka kajian ini akan mengulaspembahasan 

Karen Armstrong dalam buku muhammad Prophet for Our Timemengenai 

sosok Nabi Muhammad. Meliputi metode, pendekatan dan sumber yang 

                                                            
8 Karen Amstrong, Muhammad Prophet for Our Time, terj. Yuliana Liputo (Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2013), 31. 
9 Ajid Thohir, Sirah Nabawiyah, (Bandung: Marja, 2014), 139. 
10Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1985), 28. 
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digunakan Karen Armstrong serta melakukan analisis dan kritik terhadap 

karya tersebut terutama pembahasannya mengenai kisah Gharaniq (ayat 

setan) dan Pernikahan Nabi Muhammad  menggunakan analisis Historiografi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada skripsi 

ini yaitu : 

1. Bagaimana biografi Karen Armstrong ? 

2. Apa metode dan sumber yang digunakan Karen Armstrong dalam buku 

Muhammad Prophet for Our Time ? 

3. Bagaimana kritik terhadap Historiografi Karen Armstrong dalam buku 

Muhammad Prophed for Our Time mengenai kisah Gharaniq dan 

pernikahan Rasulullah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui biografi kehidupan Karen Armstrong. 

2. Mengkaji metode, pendekatan, dan sumber yang digunakan Karen 

Armstrong dalam karya Muhammad Prophet for Our Time. 

3. Menganalisis dan mengkritik Historiografi Karen Armstrong dalam karya 

Muhammad prophed for Our Time mengenai kisah Gharaniq dan 

Pernikahan Rasulullah. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

  

D. Kegunaan Penelitian 

       Adapun kegunaan penelitian mengenai kajian persepektif Karen 

Amstrong terhadap Nabi Muhammad dalam buku Muhammad Prophet for 

Our Time ialah sebagai berikut: 

1. Kegunaan akademis: pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan historiografi Islam dan kajian orientalis khususnya mengenai 

sejarah Nabi Muhammad. 

2. Kegunaan praktis: mendalami kajian orientalis dan sejarah Nabi 

Muhammad. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Kajian ini menggunakan metode historis dengan tipe deskriptif-analisis. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui alur pemikiran Karen Armstrong 

mengenai sejarah kehidupan Nabi Muhammad, didukung oleh pendekatan 

ilmu sosiologi pengetahuan dari Karl Manheim (1991) guna mengetahui 

hubungan antara pemikiran Karen Armstrong dan konteks sosialnya. 

Sosiologi pengetahuan berusaha memahami pemikiran dalam latar belakang 

konkret dan situasi sosial-historis tertentu yang memunculkan pemikiran 

individual yang berbeda-beda.
11

 

Kajian ini menggunakan teori hermeneutika efektual dari Hans-George 

Gadamer. Hermeneutika yaitu suatu metode atau cara untuk menerjemahkan 

simbol berbentuk teks atau sesuatu yang diperlukan menjadi teks untuk dicari 

                                                            
11 Karl Manheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap kaitan pikiran dan politik, terj. Budi 

Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 3. 
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maksud dan maknanya.
12

 Teori ini berupaya memahami maksud teks dengan 

menganalisis tiga aspek, yakni teks, pengarang dan pembaca. menurut 

Gadamer makna sebuah teks bukan hanya terbatas pada penulisnyanya saja, 

akan tetapi terbuka bagi adanya penafsiran baru berdasarkan kreativitas 

penafsiran. Pemikiran ini mengidentifikasikan bahwa sebuah teks yang sudah 

dituangkan dalam tulisan dan dilempar keranah masyarakat maka seluruhnya 

menjadi hak pembaca dengan beragam pemahamannya dan keahliannya 

dalam mengartikan teks berdasarkan kata-kata yang tertulis dalam teks itu 

sendiri.
13

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan analisis dan 

penegasan tentang legalitas penelitian yang hendak dikaji. Selain itu juga 

sebagai penunjang hasil penelitian dalam menelusuri karya-karya ilmiah 

tentang tema dan metode yang sama atau mirip dengan topik skripsi yang 

dikaji.   

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas Karen Amstrong 

ataupun karyanya: 

1. Buku yang ditulis oleh Karen Armstrong dan sekaligus menjadi sumber 

utama kajian ini yang berjudul “Muhammad a Prophet fou Our Time”
14

. 

Buku ini membahas tentang kehidupan Nabi Muhammad dengan segala 

                                                            
12 Mudjia Baharjo, Dasar-dasar Hemeneutiks antara Intensionalisme & Gadamerian, (Jogyakarta: 

AR-RUZZ MEDIA, 2008), 29. 
13Ibid., 90-91. 
14 Karen Armstrong, Muhammad a Prophet for Our Time (London : HarperCollins Publishers, 

2006). 
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kondisi dan situasi yang terjadi disekitar beliau berdasarkan kacamata 

Karen Amrstrong.  

2. Skripsi yang ditulis Osy Mulyari dari jurasan perbandingan agama 

Fakultas Ushuludin UIN Sunan Ampel dengan judul Muhammad dalam 

Persepektif Orientalis dan Karen Armstrong. skripsi ini menjelaskan 

tentang tokoh-tokoh orientalis yang mendukung dan menolak ke Rasulan 

Muhammad serta perbedaan dan persamaan pandangan Orientalis dan 

Karen Armstrong. 

3. Skripsi yang ditulis Abby Fadhillah Yahya dari Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2017 dengan judul Muhammad sebagai Nabi dan 

Negarawan (Analisis Historiografis terhadap Buku Muhammad Prophet 

and Statesman Karya William Montgomery Watt). Walaupun memiliki 

judul yang berbeda tetapi skripsi ini memiliki metode dan objek yang 

sama yaitu sama-sama menelititi Nabi Muhammad dalam karya orientalis 

dengan analisis Historiografi. Skripsi ini meneliti tentang pandangan 

William Monthomery Watt tentang nabi Muhammad dalam bukunya 

yang berjudul Muhammad prophet and Statesman kemudian dianalisis 

oleh penulis menggunakan analisis historiografis. 

 

Tulisan yang diangkat dalam kajian ini memusatkan pada kajian Karen 

Armstrong dalam buku Muhammad a Prophet for Our Time. Walaupun 

masih berkaitan, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang diatas. Fokus 
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dalam kajian ini, membahasa tentang kritik Historiografi sejarah kehidupan 

Rasulullah khususnya mengenai Kisah ayat Gharaniq (ayat setan) dan 

pernikahan Nabi Muhammad dalam buku Muhammad Prophet for Our Time 

karya dari Karen Armstrong. 

 

G. Metode Penulisan 

kajian ini memakai metode sejarah. Metode sejarah adalah prosedur 

mengecek atau menganalisis bukti sejarah berdasarkan data yang diperoleh 

sehingga dapat mengungkapkan kebenaran peristiwa sejarah.
15

 Adapun 

prosedur dari metode sejarah dalam proposal ini sebagai berikut : 

1. Heuristik  

       Heuristik atau pengumpulan data (sumber) adalah suatu proses yang 

dilakukan peneliti dalam menghimpun data-data sejarah.
16

 Karena 

penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (library reseach) maka 

pengambilan sumber dalam penelitian ini adalah buku/dokumen yang 

membahas tentang Karen Amstrong.Sumber primer dalam penelitian ini 

menggunakan buku yang dikarang langsung oleh Karen Armstrong. 

Diantaranya: 

1. Muhammad Prophet for Our Timekarya Karen Armstrong(2006) 

2. Muhammad Sang Nabi Sebuah Biografi Kritis, (Terj)karya Karen 

Armstrong (2001) 

3. Sejarah Tuhan (Terj) karya Karen Armstrong (2005) 

                                                            
15 Dudung Abdurrohman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta : Logos Wacana Ilm, 1999), 54.  
16 Nugraha Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Idayu, 

1978), 38. 
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4. Menempuh Gerbang Sempit: Kisah Biarawati, (Terj) karya Karen 

Armstrong (2003). 

       Sedangkan sumber sekunder menggunakan dokumen (skripsi/jurnal) 

yang berhubungan dengan buku dan pemikiran Karen Amstrong serta 

berkaitan dengan kajian skripsi penulis.  

2. Verifikasi 

       Setelah data tekumpul, tahapan selanjutnya adalah verifikasi (kritik 

sumber) yaitu tahap mengecek kebenaran sumber, kritik sumber terbagi 

menjadi dua bagian yaitu kritik ekstern dan kritik intern.
17

 Kritik ekstern 

adalah kegiatan sejarawan untuk melihat keotentikan sebuah sumber 

sejarah yang dikumpulkan. Sedangkan kritik intern adalah cara yang 

dilakukan oleh sejarawan untuk memandang apakah sumber tersebut valid 

atau tidak. Kritik intern di lakukan dengan menganalisis isi sumber 

dengan cara mencari buku atau dokumen untuk memperkuat  sumber atau 

fakta. Dalam kajian ini penulis menganalis sekaligus mengkritik buku 

Muhammad Prophet for Our Time terhadap  kehidupan Nabi Muhammad 

terutama mengenai kisah Gharaniq (Ayat-ayat Setan) dan pernikahan 

Nabi Muhammad dengan Ummu Salamah dan Zaynab binti Jahsh. 

3. Interpretasi (penafsiran),  

       Langkah selanjutnya ialah Interpretasi (penafsiran) yaitu usaha untuk 

meneliti kembali mengenai sumber-sumber yang diperoleh dan yang 

sudah di tes keasliannya apakah saling berkaitan antara satu dengan 

                                                            
17Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2005), 16. 
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laiinya.
18

 Pada bagian interpretasi ini akan dilakukan pada buku 

Muhammad Prophet for Our Time karya Karen Armstrong terutama 

mengenai pembahasan kisah Gharaniq dan Pernikah Rasulullah 

Sallallahu Alaihi Wasallam. 

4. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahap terakhir dari 

metode untuk menyususn atau merekontruksi sejarah dalam bentuk 

pemaparan, penulisan atau laporan hasil kajian yang telah dilakukan 

secara terstruktur mengenai fakta yang diperoleh dari penafsiran pada 

sumber-sumber sejarah.
19

 Pada tahap ini, penulis mencoba memaparkan 

hasil penelitian melalui karya skripsi yang didalamnya berisi mengenai 

“kisah Gharaniq dan Pernikahan Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam 

analisis Historiografi terhadap buku Muhammad Prophet for Our Time 

karya. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Tujuan sistematika pembahasan adalah mempermudah pemahaman agar 

dapat menghasilkan pembahasan yang sistematis dan  menyederhanakan alur 

pembahasan sehingga pembaca dapat dengan gampang mengetahui dan 

memahami skripsi tersebut serta. adapun sistematika pembahasannya, yaitu : 

                                                            
18 Ibid., 16. 
19 Dudung Abdurrohman, Metode Penelitian Sejarah, 76. 
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BAB I : Pendahuluan diawali dengan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka 

teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini menerangkan mengenai biografi Karen Amstrong dan 

karya-karyanya dan pandangan Karen Armstrong terhadap Nabi Muhammad. 

BAB III : Bab ini akan menjelaskan tentang Historiografi Karen 

Amstrong dalam karyanya meliputi tentang materi/isi karya Muhammad 

Prophet for Our Time, metode, pendekatan, sumber-sumber yang digunakan 

Karen Armstrong, baik itu sumber primer maupun sekunder. 

BAB IV : Bab ini akan menganalisis sekaligus mengkritik pembahasan 

Karen Amstrong dalamMuhammad Prophet for Our Time mengenai sejarah 

kehidupan Nabi Muhammad. 

BAB V : Penutup. Bagian akhir dari penulisan skripsi ini yang berikan 

kesimpulan dan saran yang dianggap penting dalam permasalahan yang 

dibahas sebelumnya. 
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BAB II 

BIOGRAFI KAREN ARMSTRONG 

A. Riwayat Hidup Karen Armstrong 

       Karen Armstrong dilahirkan oleh kedua orang tua yang sama-sama 

menganut Katolik-Roma pada 14 November 1944, sekitar 15 kilometer dari 

Birmingham, Inggris di kota kecil yang bernama Wildmor,.
20

 Ayahnya, 

seorang pedagang besi bekas yang mengalami kebangkrutan ketika Amstrong 

masih belia. Mereka singah dari Irlandia ke Inggris saat Armstrong 

menginjak usia dua tahun, sementara itu keluarga ibunya sudah singah 

semenjak dua generasi sebelumnya. Kebangkrutan yang menimpa 

keluarganya melahirkan trauma bagi mereka sehingga orang tuanya terpaksa 

memperbaikinya dengan memberi izin sang ibu untuk bekerja dibagian 

pengobatan sosial di Universitas Birmingham.
21

 

Pendidikan pertama yang beliau tempuh adalah sekolah Birmingham 

yaitu sebuah sekolah katolik khusus putri yang telah memberikan pengenalan 

tentang agama dimana tidak pernah diperolah dari keluarganya. Semasa 

sekolah dasar inilah beliau mengenal sosok biarawati bernama Suster 

Katherine yang menurutnya ramah dan tidak pernah menunjukkan kesusahan 

dalam wajahnya serta yang akan memberikan pengaruh besar dalam dirinya 

untuk mengambil keputusan nanti.    

                                                            
20 Karen Armstrong, Melintas Gerbang Sempit : Kisah Biarawati, terj. Yudi Santoso dan Toni 

Setiawan (Surabaya: Pustaka Promethea, 2003),xvii 
21Gana Islamika : Mozaik Peradaban Islam, “Karen Armstrong : Dianggap Pengkhianat Katolik, 

diterima di Amerika Serikat”, dalam https://ganaislamika.com/karen-armstrong-2-dianggap-

pengkhianat-katolik-diterima-di-amerika-serikat/. (10 November 2019).   

https://ganaislamika.com/karen-armstrong-2-dianggap-pengkhianat-katolik-diterima-di-amerika-serikat/
https://ganaislamika.com/karen-armstrong-2-dianggap-pengkhianat-katolik-diterima-di-amerika-serikat/
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Masa remaja yang dilalui Amstrong tidak seperti layaknya remaja pada 

umumnya. beliau lebih banyak menghabiskan harinya dengan membaca 

dibandingkan dengan ikatan-ikatan pertemanan, apalagi mengenai hubungan 

spesial seperti yang dijalani antara laki-laki dan perempuan. 

Pada tahun 1961, setahun sebelum menyelesaikan sekolah menengah, timbul 

desakan-desakan yang kuat dalam diri Armstrong yang akhirnya membuat 

beliau mengambil keputusan besar dalam hidupnya yakni untuk menjalani 

hidup sebagai seorang Biarawati Katolik Roma, sekaligus bergabung dengan 

kongregasi Society of the Holy Child Jesus.
22

 Walaupun keputusannya sempat 

ditentang oleh kedua orang tuannya, Armstrong tetap  bersikeras untuk 

menguwujudkan keingginannya dengan cara memohon sekaligus 

menjelaskan kepada mereka bahwa apa yang menjadi keputusannya telah 

dipikirkan begitu matang dan penuh pertimbangan. Namun setelah berbicara 

dengan Suster Katherine, dengan penuh penyesalan dan berat hati akhirnya 

kedua orang tua karen menyetujui keputusan Karen untuk menjadi seorang 

biarawati setelah lama beradu argumen dengan suster Kathrine dan membuat 

mereka tidak punya pilihan selain menyetujui keputusan anaknya.
23

 

Pada semptember 1962, ketika usianya belum genap 17 tahun, Armstrong 

harus menjalani pendidikan resmi di Provincial House Tripton yaitu lokasi 

pelatihan kandidat biarawati dari Ordo Caritas di Inggris untuk melaksanakan 

                                                            
22Adalah sebuah jemaah internasional para wanita religious di Gereja Katolik yang dibagun pada 

tahun 1846 oleh Cornelia Connelly. maksud dari didirikannya lembaga ini ialah menyokong 

orang-orang agar meyakini bahwa Allah hidup, berkerja di dalamnya dan di dunia kita selain itu 

membantu dalam jasa pendidikan, rohani, pastoral, sosial dan kesehatan.dalam https://www. 

shcj.org/org/our-story/mission/ (11 Desember 2019).  
23Ibid., 102. 
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masa-masa menjadi postulan
24

 kandidat biarawati yang belum diterima dalam 

pelatihan resmi selama sembilan bulan.
25

 Beliau tinggal disana sebagai 

postulan selama sembilan bulan dan novis
26

selama  dua tahun.  

       Selama menjadi seorang biarawati Karen Armstrong menunjukkan 

kegigihan baik dalam kegiatannya melayani perintah Tuhan dan juga dalam 

hal belajar di biara, akhirnya Armstrong direkomendasikan untuk menuntut 

ilmu dalam bidang sastra Inggris di Oxford.
27

 

Pada abad ke-19 dan ke-20 di Bedford Collenge, University of London 

Armstrong mengajar mata kuliah sastra kemudian melanjutkan kuliah 

dokteralnya di Universitas Oxford Setelah meraih gelar sarjananya. Tapi 

sayang tesisnya ditolak oleh penguji eksternalnya yang menyebabkan beliau 

memutuskan untuk meninggalkan dunia akademis sebelum memperoleh gelar 

doktor. 

Pada tahun 1969, akhirnya dengan penuh penyesalan Armstrong 

memutuskan untuk berhenti menjadi seorang biarawati dan meninggalkan 

kehidupan di biara,
28

 dengan alasan kehidupan biara tidak mampu membuat 

kualitas keimanan yang telah dimilikinya menjadi lebih baik atau dengan kata 

lain dia merasa semakin jauh dengan Tuhan.  

                                                            
24 Kandidat suster sebelum memasuki masa penataran yang sah. Tujuannya adalah perkenalan dan 

penyesuaiani ketentuan-ketentuan dibiara. Karen Armstrong, Melintas Gerbang.,. 106-107 
25Armstrong, Melintas Gerbang, 106-107. 
26Calon suster setelah memasuki masa pelatihan resmi. Sudah boleh memakai jubah suster, 

walaupun mempunyi sedikit perbedaan dengan jubah resmi suster yang sudah ditahbiskan.Ibid,. 
27Karen Armstrong, Sejarah Tuhan : Kisah 4.000 Tahun Pencarian Tuhan dalam Agama-agama 

Manusia, Ter. Zainul Am (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), 18. 
28 M. Hamzah, “ Studi Pemikiran Karen Armstrong tentang Konsepsi Ketuhanan Islam dalam 

Buku Sejarah Tuhan”, (Skripsi, IAIN Mataram Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Mataram, 

2016), 43. 
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Pada tahun 70-an, untuk bertahan dan menyambung hidup Armstrong 

menjadi guru Bahasa Inggris di sekolah khusus perempuan. Namun akhirnya, 

pada tahun 1982 beliau memberhentikan diri setelah dinyatakan dokter 

mengidap penyakit epilepsi.
29

 

Karen Armstrong adalah seorang penulis sekaligus komentator ternama 

mengenai agama-agama berkebangsaan Inggris, terutama dikenal dengan 

buku-bukunya mengenai perbandingan agama. Namanya menjadi populer dan 

dikenal dunia pertama kali melalui bukunya yang berjudul “A History of 

God” pada tahun 1993. Ketika masa pengabdian dirinya sebagai biarawati 

Katolik Roma, beliau telah menulis dua memoar tentang pengalamannya itu: 

“ Through the Narrow Gate”, tentang kehidupannya selama 7 tahun di biara, 

dan “The Spiral Staircase”, tentang pencerahan spritual yang kemudian 

dialaminya, ketika dia mengembangkan pendirian ikonoklasme terhadap 

agama-agama monoteistik utama dan terhadap fundamentalisme
30

 yang 

terdapat didalam ketiganya.
31

 

Tepatnya pada November 2008, Karen Armstrong menerima anugrah 

TED  Prize Wish yang didedikasikan untuk memulaiCharter for Compassion 

(Piagam Welas Asih)
32

. Sejak diresmikan di Washington DC pada November 

                                                            
29 Ibid.,19. 
30Merupakan gerakan terhadap akibat corak peradaban yang muncul dari sistem industralisasi dan 

urbanisasi. Istilah fundamentalis berasal dari kata bahasa Inggris yaitu fundament. Sebuah 

terminology yang berdiri dalam latar belakang sejarah keagamaan di dunia Kristen Amerika 

Serikat. Fahrurrozi Dahlan, “Fundamentalisme Agama: Antara Fenomena Dakwah dan Kekerasan 

antar Nama Agama ”Dalam https://media.neliti.com/media/publications/63919_ID-

fundamentalisme-agama-antara-fenomena-da.pdf. (11Desember 2019).   
31Armstrong, Sejarah Tuhan, 671. 
32Adalah dokumen yang mengajak masyarakat dan agama di dunia untuk merangkul nilai esensi 

dari welas asih. Piagam ini mempunyai lebih dari 30 bahasa dan sudah di sepakati oleh lebih dari 

juta orang di seluruh dunia. Pada28 Februari 2008 Karen Armstrong memboyong Hadiah TED 

https://media.neliti.com/media/publications/63919_ID-fundamentalisme-agama-antara-fenomena-da.pdf.%20(11
https://media.neliti.com/media/publications/63919_ID-fundamentalisme-agama-antara-fenomena-da.pdf.%20(11
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2009 piagam ini bertujuan mengembalikan welas Asih sebagai inti kehidupan 

religius dan moral, piagam ini telah ditandatangani oleh 96 ribu orang lebih, 

diantaranya ialah Paul Simon, Putri Noor dari Yordania, Dalai Lama, dan 

Uskup Agung Desmond Tutu.
33

 

 

B. Latar Belakang Sosial Keagamaan Karen Arstrong 

       Masa postulant adalah masa percobaan. Berdasarkan hukum kanonik
34

 

gereja, seorang yang ingin menjadi biarawati harus menjalani masa percobaan 

terlebih dulu selama enam bulan atau lebih. Dimana sebelum menjadi novis ia 

harus dapat membiasakan diri dengan berbagai aturan tertentu sebelum 

memulai pelatihannya yang nyata di dalam pendidikan novis.
35

 

Kehidupannya menjadi postulant tidaklah seindah yang beliau bayangkan 

banyak perlakuan mengerikan yang beliau dapatkan diantaranya: dikurung 

selama sebulan, tertutup oleh dunia luar dan tidak diperkenangkan 

berhubungan denga orang-orang sekuler (manusia diluar gereja), menyantap 

makan yang tidak disukai, mandi satu kali seminggu, hanya memiliki empat 

                                                                                                                                                                   
untuk piagam ini. Pada saat pidato penerimannya beliau memohon dukungan dalam 

mengwujudkan, meliris dan meluaskan piagam untuk welas asih, berlandaskan pada kaidah dasar 

Peraturan Emas. Proses penulisan terbuka untuk melahirkan Piagam di mulai pada bulan 

November 2008 dengan mengeluarkan situe web Piagam untuk Welas Asih. masyarakat dari 

semua agama, bangsa dan latar belakang memberikan pandangan tentang apa yang harus dimuat 

dalam Piagam. Individu lebih dari 100 negara memasukkan suara mereka ke proses ini dan 

pendapatkan mereka di lihat dan dikomentari oleh lebih dari 150.000 pengunjung situs. Karen 

Armstrong, “ My Wish: The Charter for Compassion”, dalamhttp://www.ted.com/talk/Karen-

_armstrong_my_wish_the_caharter_for_compassion (11 Desember 2019). 
33Ibid., 310. 
34Hukum kanonik (Can Law) adalah kaidah gerejawi internal yang menata Gereja Katolik (baik 

Gereja Latin dan Gereja Katolik Timur). “kanon” awalnya ialah sebuah ketentuan yang di peroleh 

oleh sebuah lembaga (dari kata Bahasa Yunani Kanon, untuk memerintah tolak ukur atau 

mengukur); kanon-kanon ini melahirkan dasar bagi Hukum Kanonik. Wikipedia, “hukum 

kanonik”, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Hukum-kanonik, (10 Desember 2019) 
35Armstrong, Melintas Gerbang, 177. 

http://www.ted.com/talk/Karen_armstrong_my_wish_the_caharter_for_compassion
http://www.ted.com/talk/Karen_armstrong_my_wish_the_caharter_for_compassion
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Hukum-kanonik
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pasang pakaian dalam dan empat jubah serta adanya larangan berbicara 

kepada orang diluar Biara bahkan tidak boleh menceritakan semua yang 

terjadi di dalam gereja melaui surat.
36

 

       Tepat sembilan bulan, lolos menjalani masa sebagai postulant. Mulai Juni 

1963, Karen Armstrong akhirnya menjadi seorang novis. Sebelum sebutan itu 

diberikan kepadanya, terlebih dahulu Karen harus menjalani sebuah upacara 

untuk menjadi seorang pengantin Yesus Kristus lengkap dengan gaun 

putihnya. Upacara tersebut wajib diadakan pada saat postulan akan naik 

tingkat menjadi novis, yang ditandai dengan penerimaan kerudung baru dan 

sekaligus nama baru dari Uskup. Adapun nama baru yang disandang karen 

adalah Suster Martha lengkap dengan pakaian hitam dan kerudung novis yang 

berwarna putih.
37

 Masuki kehidupan sebagai novis Armstong ternyata 

menjalankan peraturan yang jauh lebih kejam dari dari sebelumnya.  

Pada tahun 1984, Armstrong pergi dan menetap di Yerussalem karena 

harus membuat sebuah flim dokumenter mengenai aktivitas dan pekerjaan 

dari Saint Paul atau Santo Paulus untuk acara televisi British Channel empat 

London, sehingga hal tersebut mengharuskan Armstrong untuk mempelajari 

kehidupan  orang-orang Yahudi terutama mengenai Gereja-gereja kuno yang 

dibagun oleh Santo Paulus disana. Selama tiga tahun beliau mampu belajar 

secara intersif dalam mendalami agama Ibrani. Disanalah beliau memjumpai 

agama Islam dan Yudaisme sebagai agama yang berdiri sendiri, hidup  dan 

juga berhubungan dengan agamanya sendiri. Studinya mengenai agama 

                                                            
36Ibid., 179. 
37Ibid., 257. 
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Islam, Yahudi dan Kristen Ortodoks menyadarkan sekaligus memberikan 

pemahaman kepada dirinya bahwa banyak hal mengesankan yang tidak 

pernah beliau temukan dalam agama monoteistik sebelumnya. Beliau 

berusaha melihat ketiganya sebagai jalan untuk menuju Tuhan dan selalu 

berusaha mempersembahkan agama monoteistik dalam visi rangkap tiga. 
38

 

       Pada tahun 1998, Karen Arsmtrong menerbitkan buku yang bejudul The 

Holy War selang beberapa tahun ketika ia tiba di Yerussalem. Buku tersebut 

memuat penjelasan mengenai kesamaan ketegangan yang terjadi di wilayah 

Yerussalem dengan deretan perang suci Abad Pertenggahan. Semenjak 

ekspedisi di Timur Tengah tersebut, akhirnya membuat Armstrong tergerak 

untuk menulis buku mengenai Tuhan dalam sejarah persepsi manusia. Buku 

ini selanjutnya diterbitkan dalam judul A History of God: The 4000-Year 

Quest Of Judaism, Christiany and Islam.
39

 

Karen Arsmtrong, dari kecil telah memegang kepecayaan keagamaan 

yang kuat, tetapi sedikit keyakinan kepada Tuhan atau dengan kata lain beliau 

mempercayai Tuhan itu hidup; beliau juga mengimani Yesus Kristus dalam 

Ekaristis, keabsahan sakramen, keabadian neraka, dan realitas objektif 

penghapusan dosa. Hanya saja, Armstrong tidak bisa meyakini  semua ajaran 

agama tentang realitas menunjukan fakta bahwa kehidupan di dunia ini benar-

benar baik. Keimanan masa kecilnya tentang ajaran Katolik Roma lebih 

merupakan pengalaman yang mengerikan.
40

 

                                                            
38Hamzah, “StudiPemikiran Karen Armstrong, 37. 
39Ibid  51.  
40Armstrong, Sejarah Tuhan., 17-18. 
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Karen Armstrong tidak pernah memikirkan Tuhan seperti yang 

diilustrasikan oleh para nabi dan Gereja. Orang-orang Kristen lebih sering 

membicarakan Yesus Kristus ketimbang “Tuhan” itu sendiri, Armstrong juga 

mulai punya keraguan besar tehadap doktrin gereja.
41

 

Alhasil dengan penuh kekecewaan, Armstrong meninggalkan kehidupan 

di gereja dan setelah terbebas beliau merasakan betapa keimanannya kepada 

Tuhan diam-diam menyurut. Akan tetapi perhatiannya mengenai agama 

semakin kuat. Armstrong membuat sejumlah acara televisi mengenai sejarah 

awal Kristen dan esensi dari pengalaman spiritualnya. Armstrong semakin 

yakin akan pembenaran mengenai keraguan yang ada dalam dirinya mengenai 

dokterin-dokterin Kristen yang pernah beliau peroleh dengan tidak teliti 

sewaktu kecil ternyata memang ciptaan manusia yang sudah dikontruksi 

selama beratus-ratus tahun lalu, hal tersebut diperkuat setelah beliau 

menekuni sejarah agama.
42

 

Selama menjadi biarawati, Karen Armstrong merasa tidak percaya bahwa 

pengalamannya mengenai Tuhan adalah pengalaman yang berharga terutama 

katika beliau menekuni sejarah agama dan pengalaman tentang Tuhan  

terhadap tiga kepercayaan monoteistik yang saling berhubungan Yahudi, 

Kristen dan Islam. Armstrong berharap dapat membuktikan Tuhan hanya 

merupakan hasrat dan proyeksi kebutuhan manusia.
43

 

Hal ini menjadi titik awal Armstrong dalam melakukan pengkajian 

terhadap pencarian Tuhan yang dilakukan oleh umat Islam, Yahudi dan 

                                                            
41Ibid., 18. 
42Ibid., 19. 
43Ibid., 19-20. 
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Kristen, pada rentang waktu 4000 tahun yang dimulai sejak abad ke-20 SM. 

Armstrong sengaja membatasi kajiannya pada Tuhan Yang Maha Esa yang 

diyakini umat Islam, Yahudi, dan Kristen kerena berpandangan bahwa ide-ide 

tentang Tuhan merupakan subyek kajian yang sangat luas.
44

 

 

C. Karya-karya Karen Armstrong 

       Setelah memutuskan untuk berhenti menjadi seorang biarawati dan 

keluar dari gereja, Armstrong hingga saat ini telah menulis lebih dari 20 buku 

mengenai kepercayaan dan agama-agama besar seperti agama Islam, Kristen 

dan Yahudi selama kurang lebih 28 tahun. 

Selain Sejarah Tuhan yang menjadi Best Seller, terdapat karya-karya 

Armstrong yang telah diterjemahkan dalam bahasa indonesia diantaranya 

yakni : 

1. Muhammad Prophet for Our Time (1991). 

       Karen Armstrong  dalam buku ini memaparkan sosok Rasulullah 

sebagai seorang yang penuh kasih sayang, seorang yang bijaksana, sosok 

yang menyerahkan dirinya secara mutlak kepada Tuhan, pemberani, 

bijaksana dan kompleks. Diperlihatkan juga bagaimana sosok Nabi 

Muhammad sebagai seorang yang genius yang menegakkan agama dan 

tradisi tidak dengan pedang tapi dengan nama  “Islam” yang artinya 

kedamaian dan kerukunan. Pemaparan Karen Armstrong tentang Nabi 

                                                            
44Ibid., 24. 
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Muhammad dalam buku ini memiliki tujuan untuk mengubah pandangan 

dan kebencian Barat terhadap Islam selama ini.  

2. Muhammad: A Biography of the Prophet (1991)  

       Melalui buku ini,Karen Armstong berusaha mengubah pandangan 

Barat terhadap Islam melalui sosok Nabi Muhammad, selain itu beliau 

juga melihat bahwa stigma Barat tidak berubah sejak perang salib untuk 

itulah beliau kemudian menulis buku ini. buku ini tidak jauh beda dengan 

buku yang membahas biografi Nabi Muhammad pada umumnya bahkan 

ada beberapa yang peristiwa yang dihilangkan. Tapi intinya Armstrong 

ingin menekankan pada bagian yang penting saja. 

3. The Battle of God: Fundamentalism in Judaaism, Christianity and Islam 

(2002).  

       Pendapat mengenai Islam dan Barat juga beliau tuangkan dalam 

buku ini, terutama gambaran mengenai bentuk kekerasan-kekerasan yang 

pernah menjadi dinamika agama-agama monoteitik.  

4. Islam: A Short History (2000) 

       Di dalam buku ini, Armstrong menjelaskan sejarah Islam dalam 

gambar kronologis sebagaiman sejarah Islam sejak pertama lahir di 

jazirah Arab sekitar abad ke-15 silam atau sebelum kelahiran Nabi 

Muhammad, ketika Islam menancapkan eksistensinya di berbagai 

belahan dunia dengan jumlah penganut lebih dari satu milyar orang. 

Setelah serangan menara World Trade Center buku ini menjadi buku 
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yang paling banyak dibaca masyarakat Amerika dengan tujuan agar dapat 

memahami kaitan antara agama dan peristiwa tersebut.
45

 

5. A History of God, the 4000-year  Quest of Judaism, Christianity and 

Islam (1993) 

       Terbitnya buku ini menjadikan Armstrong penulis yang paling dicari 

karena masuk dalam kategori best seller seluruh dunia termasuk 

Indonesia. Karen Armstrong Dalam buku ini, tidak menjelaskan 

bagaiman Tuhan itu terlahir dan ada, akan tetapi lebih mengkhususkan 

persepsi manusia mengenai Tuhan seperti bagaimana awal dan peradaban 

manusia menemukan Tuhan dan keterlibatan Tuhan terhadap manusia 

sehingga berpengaruh terhadap kebudayaan dan teologi mereka.
46

 

 

       Selain karya-karya diatas, Armstrong juga menulis karyanya yang lain 

yakni: Through the Narrow Gate (1981), edisi Indonesia, Melintas Gerbang 

Sempit: Kisah Biarawati, terj. Yudi Santosa dan Toni Setiawan, (Surabaya: 

Pustaka Promethea, 2003), The Spiral Staircase (2004), edisi Indonesia 

Menorobos Kegelapan, (Bandung: Mizan, 2004), Twelve Steps to a 

Compassionate Life (2010), The First Christian: Saint Paul‟s Impact on 

Christianity (1983), Beggining the World (1983), The End of Silence: Women 

and Priesthood (1993), jerusallem, One City Three Faiths (1996), Faith After 

September 11 (2002), Buddha (2001), The Beginning: A new Interpretation of 

Genesis (1996), The Bible: Abiography (2007), A History of Myth (2005), The 

                                                            
45Islamika : Mozaik Peradaban Islam.,  
46Hamzah, “ Studi Pemikiran Karen Armstrong., 49. 
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Great Transformation: The Beginning of Our Religious Traditions (2006), 

Tongues of Fire: An Anthology of Religious and Poetic Experience (1985), A 

Letter to Pakistan (2011). 

 

D. Penghargaan-Penghargaan yang Pernah Diterima 

       Selama menjadi seorang penulis Karen Armstrong telah memperoleh 

piagam penghargaan yang begitu banyak, bahkan bukan hanya lewat karya-

karyanya melainkan juga melalui kegiatan ceramah terutama menyangkut 

soal keagamaa. Adapun penghargaan tersebut yakni : 

1. A Medal of Egyptian Government, under the auspice of Al-Azhar 

Madrassah (2007). 

2. The TED Prize for vision of a Charter for Compassion 

       Karen Armstrong mendapat anugrah TED Prize Wish yang 

didedikasikan untuk memulai piagama Welas Asih pada November 2008. 

Piagama ini telah ditandatangani oleh 96 ribu orang lebih diantaranya, 

Putri Noor dari Yordania, Dalai Lama, Uskup Agung Desmond Tutu dan 

Paul Simson sejak diresmikan di Washington DC pada November 2009. 

Piagama ini memiliki tujuan mengembalikan Welas Asih sebagai 

kehidupan religius dan moral.
47

 

3. Four Freedoms Medal for Freedom of Worship by the Franklin dan 

Eleanor Roosevelt Institute (2008). 

                                                            
47Karen Armstrong, Sejarah Islam: Telaah Ringkas-Komprehensif Perkembangan Islam 

Sepanjang Zaman, ter. Yulian Liputo, (Bandung: PT Pustaka, 2002), 310 
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       Pada Mei 2008 Resoolf Institute Amerika Serikat memberikan 

penganugrahan kebebasan ibadah (The Freedom of Worship Award) 

kepada Karen Armstrong. Karena dedikasinya menjadi penceramah 

dengan kajian-kajian yang menyangkut perbandingan agama. 

4. Muslim Public Affairs Council Media Award dari Tha Islamic Center of 

Southem California.  

       Karna karya-karyanya dianggap mampu menciptakan sikap saling 

pengertian di antara pemeluk Islam, Kristen dan Yahudi. Maka pada 

tahun 1999 Karen Armstrong mendapat penghargaan Muslim Public 

Affairs Council Media Award dari Tha Islamic Center of Southem 

California.  

5. The Dr Leopard Lucas Price at Tubingen University (2009). 

6. The British Academy Nayef Al-Rodhan Prize for Transciltural 

Understanding (2013).
48

 

                                                            
48Hamzah, “ Studi Pemikiran Karen Armstrong.,44-45 
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BAB III 

GARIS BESAR ISI BUKU MUHAMMAD PROPHET FOR OUR TIME 

 

       Muhammad prophet for our time merupakan karya kedua dari Karen 

Armstrong yang bertemakan tentang Nabi Muhammad setelah karya 

pertamanya yang berjudul Muhammad: A Biography of the Prophet yang 

terbit pada tahun 1991. Walupun memilik objek kajian yang sama tetapi 

kedua buku ini memiliki pembahasan yang berbeda. Jika buku pertama lebih 

menekankan tentang kehidupan Nabi Muhammad itu sendiri, maka dalam 

buku yang kedua ini lebih berfokus pada aspek lain dari kehidupan 

Muhammad. 

       Tujuan penulisan buku ini memiliki kesamaan dengan buku yang 

pertama yaitu memberikan pemahaman kepada Barat tentang Islam melalui 

sosok Nabi Muhammad. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan buku 

Muhammad Prophet for Our Time di bawah ini : 

I realized that many Western people had no oppotunity to revise 

their impression of Muhammad, so I decided to write a popular 

accessible account of his life to challenge this entrenched view. 

The result was Muhammad : A biography of the Prophet,wichch 

was first published in 1991. But in the wake of September 11, we 

need to focus in other aspects of Muhammad‟s life. So this is a 

completely new and entirely different book, which, I hope, will 

speak more directly to terrfying realities of our post-September 

11 world.
49

 

 

(artinya: saya menyadari bahwa banyak orang Barat yang tidak 

memiliki kesempatan untuk memperbaiki kesan mereka terhadap 

Nabi Muhammad, sehingga saya memutuskan untuk menuliskan 

sebuah kisah populer yang bisa dibaca orang banyak tentang 

                                                            
49 Karen Armstrong, Muhammad A Prophet fou Our Time, (New York : HarperCollin, 2007), 7. 
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riwayat hidupnya untuk melawan pandangan yang sudah berakar 

dalam ini. Hasilnya adalah Muhammad: A Biography of the 

Prophet, yang pertama kali terbit pada 1991. Akan tetapi, dengan 

terjadinya peristiwa 11 September, kita perlu berfokus pada aspek 

lain dari kehidupan Muhammad. Maka ini adalah sebuah buku 

yang sama sekali baru dan sepenuhnya berbeda, yang saya harap, 

akan bicara secara lebih langsung kepada realitas dunia pasca-11 

September yang mengerikan). 

 

A. Konten/Isi Pokok 

       Bab pertama pada buku ini adalah “meca” (Makkah). Garis besar 

isinya adalah membahas tentang kondisi dan situasi kota Mekkah. Baik 

dari sisi ekonomi, sosial, budaya dan politiknya. Segi ekonomi Mekkah 

digambarkan sebagai pusat perdaganggan internasional dengan para para 

pedagang dan pemodalnya yang kaya raya. Kehidupan sosial, penduduk 

Mekkah memiliki kehidupan yang sangat keras, mereka selalu bersaing 

untuk mendapatkan sumber daya yang sangat sedikit. Demi 

kelangsungan hidup, mereka selalu berperang untuk mendapatkan air, 

padang rumput dan hak untuk menggembala. Bahkan mereka akan 

berjuang hingga mati untuk mensejahterakan kelompoknya masing-

masing. Dari sisi politik, Mekkah adalah wilayah yang dibagi atas suku, 

sebelum Muhammad menjadi Nabi otoritas kekuasaan dan sekaligus 

pemegang kendali adalah kepala suku/karim. Seorang karim harus 

terlihat bangga, memuliakan diri sendiri, mangandalkan diri sendiri, dan 

berdiri sendiri tanpa bantuan. Selain itu, apabila terdapat kesalahan yang 

dilakukan suku lain terhadap sukunya, maka seorang karim kewajiban 

untuk membalas dendam hal tersebut. Selain tentang Mekkah, pada akhir 
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tema ini juga membahas sekilas tentang hidup Nabi Muhammad dan 

kondisi Nabi Muhammad saat menerima wahyu pertamanya di gue Hira 

yang diceritakan secara lebih singkat.  

       Bab kedua buku ini adalah “Jahiliyyah” (jahiliah). Yaitu berisi 

tentang perjuangan dan tantangan nabi Muhammad mengajak masyarakat 

Mekah terutama keluarganya untuk menyebah Allah Subhanahu wata‟ala 

dan meninggalkan/mengubah kehidupan, sikap serta perilaku mereka 

selama ini. Selain itu, dalam bab ini terdapat pembahasan mengenai kisah 

Gharaniq atau ayat-ayat setan yang akan menjadi salah-satu bahan 

analisis dan kritik dalam kajian ini.  

       Bab ketiga dalam buku ini yaitu ”Hijrah”. Bab ini masih dijelaskan 

tentang perjuangan nabi untuk mengajak kaumnya menyembah Allah 

serta memperkenalkan Kitab Al-Qur‟an, mengenai Isra‟ Mi‟raj Nabi 

Muhammad, pernikahannya Nabi.  Dalam memperjuangkan agama Allah 

di Mekah, nabi menemukan jalan buntu hal ini dikarenakan kaum 

Quraisy masih tidak percaya bahwa Muhammad adalah utusan Allah 

sehingga beliau berkali-kali mendapat cemohaan, siksaan, dan fitnah 

yang tiada hentinya bahkan mereka berpendapat keberadaannya dapat 

mengancam dan merusak kultus haram dan menimbulkan konflik yang 

sangat besar. Sehingga menyebabkan Nabi mau tidak mau harus 

meninggalkan Mekah untuk pindah (hijrah) ke Yasrib (Madinah) untuk 

mendapat perlindungan yang lebih baik. Tidak seperti di Mekah,  

penduduk Yasrib menilai Muhammad sebagai seorang yang jarang 
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mereka temui bahkan kedatangannya benar-benar dinantikan oleh 

penduduk disana  atau degan kata lain mereka sudah menerima 

Muhammad sebagai utusan Allah dan pembawa kebenaran, dan mereka 

percaya bahwa Nabi Muhammad dapat memecahkan persoalan-persoalan 

yang ada di Yatsrib. 

       Bab keempat dalam buku ini yaitu “Jihad”. Di sini memapaparkan 

dimulainya peperangan (jihad) yang dilakukan Nabi Muhammad dan 

pengikutnya dalam menghadapi kaum Quraisy untuk memperjuangkan 

hak mereka dalam kebebasan beribadah, melindungi tempat ibadah 

(Gereja dan Masjid), perlawanan terhadap pengusiran kaum Muslim dari 

Mekah dan pengasingan dari suku yang mana dianggap sebagai 

pelangaran terhadap nilai kesucian dan identitas inti umat Islam.  Adapun 

sejumlah perang yang dialami nabi berserta kaum-Nya disini yaitu seperti 

Perang Badar sebagai perang sekaligus kemenagan pertama bagi kaum 

Muslim terhadap kaum Quraisy, Perang Uhud perang kedua sekaligus 

kekalahan pertama kaum muslim terhadap kaum Quraisy  serta perang 

Parit yaitu perang terakhir  dialami Nabi, kaumnya serta musuhnya dalam 

bab ini. Di sini juga dijelaskan bagaimana taktik perang yang dilakukan 

Nabi Muhammad, persoalan-persoalan yang muncul setelah perang, dan 

kedudukan seorang perempuan dalam  aspek.  Selain itu, dalam bab ini 

terdapat kisah pernikahan Nabi Muhammad dengan Hindun bin Abu 

Ummayah (Ummu Salamah) yang ditulis Armstrong dan akan menjadi 

salah satu bahan yang di analisis dan di kritik dalam kajian ini.  
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       Bab kelima dalam buku ini “Salam”. Ini merupakan bab terakhir, di 

dalamnya membahas tentang Nabi Muhammad dan kaumnya yang 

kembali ke Mekah melaksanakan perintah Allah untuk menunaikan haji 

pertama kali. Dalam perjalanan ke Mekah banyak sekali tantanggan yang 

di hadapi Nabi dan kaumnya terutama dari kaum Quraisy yang menolak 

untuk menerima Muhammad dan kaumnya menginjak kaki di Mekah 

bahkan mereka mengirim pasukan berkuda untuk menyerang para 

pernziarah tersebut. hingga pada akhirnya Nabi Muhammad beserta 

kaumnya sampai di Mekah dengan selamat dan melakukan haji pertam 

kali tanpa adanya perlawanan dari penduduk mekkah. Kemudian 

sampailah pada kepulangan Nabi Muhammad ke sisi Allah Subhanahu 

wata‟alla dengan kesediahan dari sahabat, isteri, keluarga, dan juga 

kaumnya. Selain itu, dalam bab ini terdapat penjelasan Armstrong 

mengenai pernikahan Nabi Muhammad dan Zainab bin Jahsh yang 

sedikit keliru dan perlu di analisis dan dikritik dalam bab IV skripsi ini.   

 

B. Metode  Penulisan 

       Menurut Sartono Kartodirjo (1993) sejarah dibagi menjadi dua, yaitu 

deskriptif naratif dan deskriptif analitis. Sejarah dengan metode deskriptif 

naratif yaitu penulisan  sejarah yang mengambarkan kejadian/peristiwa 

masa lalu yang berdasarkan bukti dan penjelasan serta ulasan atau 

bercirikan common sense (akal sehat), fantasi, keahlian tutur bahasa dan 
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ditulis tanpa menggunakan metodologi dan teori.
50

 Sedangkan sejarah 

dengan metode analitis yaitu sejarah yang menggunakan ilmu sosial 

sebagai ilmu bantu dalam proses pengkajiannya. Jika sejarah naratif 

mendeskripsikan masa lampau dengan merekontruksi “apa yang terjadi” 

maka sejarah analitis berpusat pada masalah.
51

 

       Berdasarkan penjelasan di atas, dalam menulis Muhammad Prophet 

For Our Time Karen Armstrong bisa dikatakan menggunakan kedua 

metode tersebut (multi dementional methode). Karena Armstrong tidak 

hanya menulis karya ini secara naratif (berdasakan narasi) tetapi juga 

menganalisisnya menggunakan beberapa ilmu bantu/pendektan 

(Multidementional Approach). Di antaranya yaitu : 

Armstrong menggunakan pendekatan sosial-ekonomi terutama 

ketika menggambarkan bagaimana kehidupan ekonomi masyarkat 

mekah.  Dapat dilihat pada kutipan di bawah ini : 

Unlike the Jurham and Khuza‟ah, who had not been able to 

abandon badawah, they acquired a capital surplus that made a 

settled lifestyle possible. First they managed to secure a 

monopoly of the north-south trade, so they were allowed to 

service the foreign caravans. They were also able to control 

trade activity in Arabia which had been stimulated by the influx 

of international commerce. During the first part of the sixth 

century, Bedouin tribes had begun to exchange goods with one 

another. Merchants congregated in a series of regular markets 

that were held each year in varous parts of Arabia, and were so 

arranged that traders circled the peninsula in a clockwise 

direction. The first market (suq) of the year was held 

successively in Oman, Hadramat and Yemen, and the cycle 

concluded with five consecutive suqs in and around Mecca. The 

                                                            
50 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 

2011), 3. 
51 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama, 1993), 5. 
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last fair of the year was held in „Ukaz immediately before the 

month of the hajj, the traditional pilgrimage to Mecca and the 

Kabah.
52

 

 

(artinya: Tidak seperti suku Jurham dan suku Quraysi yang tidak 

mampu meninggalkan badawah, suku Quraysi meraih kelebihan 

modal yang memungkinkan dimulainya gaya hidup menetap. 

Pertama-tama mereka berhasil mengamankan monopoli atas 

perdaganggan utara-selatan, Sehingga mereka mendapat hak 

untuk melayani karavan-karavan asing. Mereka juga mampu 

mengendalikan aktivitas perdaganggan di Arab yang telah 

didorong oleh masuknya perdaganggan internasional. selama 

penggal pertama abad ke enam, suku-suku Badui telah mulai 

saling bertukar barang satu sama lain. Para pedagang berkumpul 

dalam serangkaian pasar reguler yang diadakan setiap tahun di 

berbagai bagian Arab, dan diatur sedemikian rupa agar para 

pedagang mengelilingi semenanjung itu dalam putaran searah 

jarum jam. Pasar pertama (suq) tahunan itu diadakan di Bahrain, 

wilayah berpenduduk paling padat; selanjutnya diadakan secara 

berturut-turut di Oman, Hadramaut dan Yaman, dan siklus itu 

berakhir dengan lima suq berturut-turut di dalam dan disekitar 

Mekah. Bursa terakhir dalam setahun diselenggara kan di 

„Uzkuz tak lama sebelum bulan hajj, ziarah tradisional ke 

Makkah dan Ka‟bah. 

 

       Selain pendektan sosialog-Ekonomi, Armstrong juga menggunakan 

pendekatan Sosialogi-Antropologi terutama dalam menjelaskan kondisi 

sosial masyarakat Mekkah sebelum kedatangan Islam. 

The terrain was so barren that people could only survive there 

by roaming ceaselessly from place in search of water and 

grazing land. There were a few agricultural colonies on the 

higher ground, such as Ta‟if, which supplied Mecca with most 

of its food, and Yathrib, some 250 miles to the north. But 

elsewhere farming-and, therefore, settled life-was impposible in 

the steppes, so the nomads scratched aou a meagre existence by 

hearding sheep and goats, and breeding horses and camels, 

living in close-knit tribal groubs. Nomadic (badawah) life was a 

grim, relentless struggle, because there were too many people 

competing for too few resources. Always hungry, perpetually on 

                                                            
52 Armstrong, Muhammad a Prophet for., 17-18 
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the brink of starvation, the Bedouin fought endless battles with 

other tribes for water, pastureland and grazing rights.
53

 

 

(Artinya: Wilayah ini sangat tandus sehingga orang hanya bisa 

bertahan hidup disana dengancara berpergian dari satu tempat ke 

tempat lain demi mencari air dan tanah untuk mengembala. Ada 

beberapa koloni pertanian di tempat yang lebih tinggi, seperi 

Thaif, yang memasok sebagian besar makanan ke Mekah, dan 

Yatsrib, sekitar 250 mil kesebelah utara. Tetapi di tempat-

tempat lain, bertani- dan dengan demikian kehidupan menetap 

tidak mungkin dilakukan di padang stepa itu, sehingga kaum 

Nomad berserakan dalam kelompok-kelompok kecil dengan 

menggembala domba dan kambing, dan membiakkan kuda serta 

unta, tinggal dalam kelompok-kelompok kesukuan yang sangat 

erat. Kehidupan nomadik (badawah) merupakan perjuangan 

yang suram dan keras karena terlalu banyak orang yang bersaing 

memperebutkan sumber daya yang sangat sedikit. Senantiasa 

kekurangan, terus-terusan di ambang kelaparan, suku-suku 

Badui bertempur tanpa henti dengan suku-suku lain demi 

mendapatkan air, padang rumput dan hak untuk menggembala). 

 

C. Sumber Primer dan Sumber Sekunder 

       Salah satu syarat sebuah karya sejarah adalah pengutipan sumber. 

sumber dalam Ilmu sejrah terdiri atas dua sumber yaitu sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber-sumber yang ditulis 

atau keberadaannya dekat dengan peristiwa atau kejadian. Sedangkan 

sumber sekunder adalah sumber-sumber yang ditulis berdasarkan 

interpretasi/analisis pada sumber primer yang ditemukan. Sumber 

sekunder dapat berfungsi menjadi sumber primer apabila sumber primer 

tidak ditemukan atau tergantung pada konteks apa sumber itu digunakan. 

                                                            
53Armstrong, Muhammad A Prophet., 11 
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Sumber-sumber itulah yang digunakan oleh sejarawan untuk 

merekontruksi sejarahnya.
54

 

       Sumber primer yang berkaitan dengan sejarah Islam/sejarah Nabi 

Muhammad pertama ialah Al-Qur‟an. Karena, beberapa ayat dalam Al-

Qur‟an turun kepada Nabi Muhammad sesuai dengan kisah atau kejadian 

yang terjadi pada saat itu. Sumber kedua adalah kitab-kitab/maghazi 

yang ditulis oleh sejarawan Muslim. 

       Sumber primer yang sekarang banyak berasal dari karya sejarawan 

Muslim di masa lalu. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam rangka 

penulisan sejarah Islam, Abd al-Mun‟im Majid berpendapat bahwa 

karya-karya sejarah yang ditulis ketika era klasik dan pertengahan Islam, 

banyak diantaranya dapat dikatagorikan sebagai sumber Primer, karena 

karya-karya tersebut mengambarkan kejadian-kejadian ketika masa hidup 

penulis atau kutipan dari karya-karya yang memaparkan peristiwa-

peristiwa yang sezaman dengan penulis. Adapun karya-karya tersebut, 

diantaranya: kitab-kitab Khutbath, kitab-kitab al-jughrafiyyah, al-Rihlah, 

kitab-kitab yang berhubungan dengan al-Qishash al-Sya‟biyyah, kitab-

kitab Al-Adab (sastera), kitab-kitab al-Fiqh, kitab-kitab al-Hisbah 

(pengadilan pasar).
55

 

        Penulisan sejarah pertamakali di kalangan umat Islam ialah 

penulisan al-Maghazi (Perang yang dipimpin oleh Rasulullah) kemudian 

                                                            
54Yahya, “Muhammad sebagai Nabi dan Negarawan”., 37 
55Badri Yatim, Historiografi Islam., 21-23. 
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dilanjutkan al-Sirah al Nabawiyyah (Sejarah kehidupan Rasulullah)
56

 

yang ditulis oleh ulama/sejarawan belakangan dengan menggunakan 

metode yang sama dengan metode hadits, yaitu dengan menggunakan 

isnad (mata rantai). Lalu dijadikan pedoman utama dalam penulisan 

sejarah.
57

 

       Metode ini pertama kali dikemukakan oleh Aban ibnu Utsman bin 

Affan adalah seorang muhaddits yang memiliki kecondongan terhadap 

studi maghazi (perang-perang Rasul).
58

 Kemudian dilanjutkan oleh 

Urwah ibn Zubayr al-„awwam seorang muhaddits pula dalam menulis 

tentang al-Maghazi Urwah menulisnya secara sistematis sejak turunnya 

wahyu, dimulainya dakwah, hijrah ke Habasyah, hijrah ke Madinah dan 

hari-hari terakhir hidup Nabi Muhammad. Sepeninggalan Urwah banyak 

bermunculan sejarawan yang menggunakan metode yang sama seperti 

Ibnu Ishaq dan sejarawan setelahnya seperti Waqidi, Ibnu Sa‟ad, Ibnu 

Hisyam dan Thabari.  

       Seorang ahli terkenal dalam bidang al-sirah Muhammad ibn Ishaq 

ibn Yasar, yang merupkan ciri utama aliran Madinah. Pada masanya ilmu 

sejarah telah berdiri tegak dengan kokoh. Al-Sirah al-Nabawiyyah 

merupkan salah satu karyanya yang paling populer atau yang biasa 

dikenal dengan Sirah ibn Ishaq. WalaupunKaryanya ini tidak ditemukan 

pada generasi sekarang tetapi sebagian besar ilmuan yang datang 

                                                            
56Ibid., 55. 
57Yahya, “Muhammad sebagai Nabi dan Negarawan”., 38. 
58Ibid.,  
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setelahnya sudah mempelajari dan mengutip karya tersebut seperti ibn 

Hisyam.
59

 

       Kitab al-Maghazi karya Muhammad Ibn Umar Al-Waqidi 

merupakan kitab satu-satunya yang sampai ke generasi sekarang, kitab 

ini merupakan bagian dari karyanya tentang biografi nabi Muhammad  

Sallallahu Alaihi Wasallam (as-Sirah) dalam metode penulisan, beliau 

menyebutkan sumber-sumber periwatannya secara umum saja. 

Akibatnya, sewaktu menjelaskan tentang perang, beliau hanya berkata 

qalu (mereka berkata). Kitab ini menjelaskan peristiwa-peristiwa yang di 

susun secara kronologis dengan menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat 

perang, masa ketika perang, tempat terjadinya perang, dan akhir dalam 

peperangan. Dia juga menerangkan mengenai kerabat yang menafkahi 

kekayaan demi kepentingan perang, sahabat-sahabat yang diajak Nabi 

Sallallahu Alaihi Wasallam dalam musyawarah memecahkan 

permasalahan perang, orang-orang yang ditahan dan mati sebagai syahid 

dari kalangan umat Islam dan tentara yang terbunuh dari pihak musuh 

serta ayat Al-Qur‟an yang turun berkenaan dengan perang tersebut.
60

 

Kitab at-Thabaqat al-Kabir (Buku Besar mengenai biografi Para Tokoh) 

dan kitab at-Thabaqat as-Shaghir (Buku Kecil mengenai biografi Para 

Tokoh) merupakan karya Muhammad Ibn Sa‟ad, diantara Kedua 

karyanya yang paling dikenal adalah kitab at-Thabaqat al-Kabir (8 jilid). 

Buku ini menjadi rujukan utama  bagi para sejarawan terutama karena 

                                                            
59Yatim, Historiografi Islam.,83 
60Ibid., 86-87. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

  

kajiannya memusatkan pada perjalanan Nabi Muhammad serta masa pra-

Islam.
61

 

       Mengenai karya Ibnu Hisyam, tidak berbeda jauh dengan karya 

gurunya yaitu Ibnu Ishaq karena sebagain sumber yang digunakan Ibnu 

HIsyam berasal dari Ibnu Ishaq. Karya yang tekenal dari Ibnu Hisyam 

yaitu al-Sirah al Nabawawiyyah, al-mab‟ats dan al-maghazi.
62

 

Sedangkan karya Thabari lebih kepada aspek waktu (kronologis). 

Bagaimanapun, para sarjana yang mengeluti bidang sirah ataupun 

maghazi menggunakan sumber hadits sebagaimana mereka 

mencampurnyadengan shair-shair dan cerita-cerita dari banyak orang.
63

 

 

Sumber sejarah menurut Karen Armstrong   

       Karen Armstrong mengatakan Al-Qur‟an merupakan sumber pokok 

yang di dalamnya berisi firman-firman Tuhan dan otoritasnya bersifat 

mutlak, tetapi beliau juga mengatakan bahwa menafsirkan Al-Qur‟an 

tidaklah mudah bahkan untuk kaum muslim sekalipun. Hal tersebut 

dapat dilihat pada kutipan buku Muhammad Prophet for Our Time di 

bawah ini: 

....Our main source of information is the scripture that he 

brought to the Arabs. For some twenty-there years, from 

aboud 610 to his death in 632, Muhammad claimed that he 

was the recipient of direct messages from god, which were 

collected into the next that became known as the Qur‟an. It 

does not contain a straightforward account of Muhammad‟s 

life, of course, but came to the Prophet piecemeal, line by 

                                                            
61Ibid., 88-89. 
62Ibid., 83. 
63Yahya, “Muhammad sebagai Nabi dan Negarawan”., 41. 
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line, verse by verse, chapter by chapter......The Qur‟an is the 

holy word of god, and its authority remains absolute. But 

Muslims know that it is not always easy to interpret.
64

 

 

(Artinya:... sumber informasi utama kita adalah `kitab suci 

yang dibawanya dalam bahasa Arab. Selama kurang lebih 

dua puluh tiga tahun, dari sekitar 610 hingga kematiannya 

pada 632, Muhammad menyatakan bahwa beliau adalah 

penerima pesan-pesan langsung dari Tuhan, yang 

dikumpulkan menjadi teks yang dikenal sebagai Al-Qur‟an. 

Kitab ini tidak mengandung kisah mengenaikehidupan 

Muhammad, tentu saja, tetapi turun kepada Nabi sedikit demi 

sedikit, sebaris demi sebaris, ayat demi ayat, surah demi 

surah.... Al-Quran merupakan firman suci Allah, dan 

otoritasnya tetap bersipat mutlak. Tetapi umat Muslim tahu 

bahwa menafsirkan Al-Quran tidak selalu mudah). 

 

       Beberapa bagian dari buku Muhammad Prophet for Our Time, 

Armstrong mengutip beberapa dari Al-Qur‟an dan hadist, Seperti : QS 

Al-Fil (105), QS Al-„Ashr, QS Al-An‟am, QS Al-A‟raf, QS Yunus, Al-

Zumar, Al-Zukhruf, Al-Quraisy, QS Al-Alaq, QS Al-Najm, QS Al-

Anbiya‟, QS Al-Qadr, QS Al-Dhuha, QS Al-Anbiya, QS Al-Qadr, QS 

Al-Naml, QS Tha Ha, QS Al-Zalzalah, QS Al-Balad, QS Al-Takwir, 

QS Al-Ghasyyah, QS Al-Syu‟ara, QS Al-Isra‟, QS Al-Muthaffifin, QS 

Al-Jatsiyah, QS Al-Hajj, QS Al-Zumar, QS Al-Hasyr, hadist Bukhari 

dan lain sebagainnya.  

       Selain itu, Armstrong juga menggunakan sumber dari karya yang ditulis 

oleh sarjana Muslim seperti karya Ibnu Ishaq Life of Muhammad yang 

diterjemahkan oleh Guillaume, karya Ibn Al-Kalbi yang diterjemahkan oleh 

Peter The Book of Idols, The Social Origins of Islam: Mind, Economy, 

                                                            
64 Armstrong, Muhammad A Prophet.,4. 
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Discourse karya Muhammad A. Bamyeh, Kitab al-Tabaqat al-Kabir karya 

Muhammad Ibn Sa‟ad, al-itqan fi‟ulum al-aq‟ran Karya Jalal Al-Din Suyuti, 

tarikh ar-Rasul wa‟l Muluk karya Muhammad ibn Ja‟rir Ath-Thabari, kitab 

al-Maghazi karya Muhammad ibn „Umar al-Waqidi yang sudah 

diterjemahkan oleh Reza Aslan, Women and Islam:An Historical and 

theological Enquiry karya Fatima Mernissi, Al-Sahih karya Muhammad Al-

Bukhari, Women and Gender in Islam karya Leila Ahmed, Muhammad: His 

Life Based on the Earliest Sources Karya Martin Lings.  

       Sebagai seorang yang objektif, selain sumber yang berasal dari sejarawan 

Muslim Karen juga menggunakan sumber dari orientalis atau sarjana barat 

seperti Muhammad: The Man and His Faith karya Tor Andrae, A Literary 

History of the Arabs karya R.A. Nicholson, Devotional Language karya 

Johannes Sloek, The Origin of the Idea of God karya Wilhelm Schmidt, 

Ethico-Religius Consepts in the Qur‟an dan God and Man in the Koran, 

Semantics of the Koranic Weltanschauung karya Toshihiko Izutsu, The Hajj, 

The Muslim Pilgrimage to Mecca and the Holy Places karya F.E. Peters, The 

Antiquities of the Jews karyaFlavius Josephus, The Idea of the Holy: An 

Inquiry into the Non Relantional Factor In the Idea of the Divine and its 

relation to the rational karya Rudolf Otto,  Yoga: Immorality and Freedom 

dan Approaching the Qur‟an karya Michael Seels, muhammad at Mecca dan 

Muhammad at Medina karya W. Montgomery Watt dan Islam in Modern 

History dan faith and Belief  karya Wilfred Cantwell Smith.
65

 

                                                            
65 Armstrong, Muhammad A Prophet., 247-267. 
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       Selain sumber-sumber di atas, terdapat pula beberapa artikel/jurnal yang 

ditulis baik oleh sarjana Muslim maupun Sarjana Barat dalam catatan 

kakinya, seperti:  Journal of the American Oriental society oleh David J. 

Helperin dengan judul “The Ibn Sayyad Traditions and the Legend of al-

Dajjal”, artikel Hannah Rahman dengan judul “The Conflict Between the 

Prophet and the Opposition in Medina”, ada pula M.J. Kister dengan judul 

“Al-Hira: Some Notes on its Relations with Arabia”.
66

 

                                                            
66 Ibid., 256-258. 
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BAB IV 

ANALISIS HISTORIOGRAFI TERHADAPBUKU MUHAMMAD  

PROPHET FOR OUR TIME  

       Dalam bab ini, menganalisis dan mengkritik beberapa pembahasan yang 

dipaparkan Karen Armstrong mengenai kehidupan Nabi Muhammad terhadap 

karyanya Muhammad Prophet for Our Time terutama mengenai kisah Gharaniq 

(ayat-ayat setan) dan pernikahan Nabi Raulullah dengan Ummu Salamah dan 

Zainab binti Jashs yang tertera dalam pembahasan bab Jahiliyah dan bab Salam 

dalam buku tersebut.  

A. Kisah Gharaniq (Ayat-ayat Setan)  

       Kisah ini merupakan peristiwa di mana Nabi Muhammad pernah 

„disisipi‟ setan dalam menyampaikan wahyu (AL-Qur‟an), Kisah ini berawal 

dari kitab yang ditulis oleh Ibnu Ishaq. Peristiwa ini adalah ketika Nabi 

Muhammad dan pengikutnya mulai dijauhi dan ditolak keberadaanya oleh 

kaum Quraish. Sehingga Nabi Muhammad berpikir dan berharap datangnya 

pesan Allah agar mereka (Quraish) dapat menerimanya. Kemudian Nabi 

Muhammad memutuskan untuk mengumpulkan mereka disisi Ka‟bah dan 

mulai membacakan sebuah ayat untuk mereka dan mereka pun bersujud. Ayat 

yang dilantunkan tersebut tenyata berisi tentang pengakuan Nabi mengenai 

tiga dewa yang disembah kaum Quraishi, ialah Al-Lat, Al‟Uzza dan Manat 

yang merupakan anak dari perempuan Allah. Seketika Syaitan membuat 
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beliau melafalkan kalimat ini, mereka adalah gharaniq
67

yang dimuliakan, dan 

punya kedudukan tinggi serta perantaranya dapat diterima.
68

 Cerita ini pun 

tersebar keseluruh Arab. Hingga membuat Jibril turun menemui dan bertanya 

kepada Muhammad. Ia berkata, “Apa yang telah kau lakukan Muhammad, 

kau membacakan mereka sesuatu yang tidak ku bawa dari Allah ke padamu 

dan Kau mengucapkan apa yang tidak Dia ucapkan. Kemudian Nabi 

menyesal dan merasakan ketakuatan atas pebuatannya tersebut hingga Allah 

menurunkan surat QS Al-Isra‟ [17]: 73-75). Lalu setelah itu Nabi Muhammad 

berbalik lagi mencela dewa-dewa kaum Quraish tersebut dan mereka 

memusuhinya kembali.
69

 

Karen Armstrong dalam menjelaskan kisah Gharaniq (ayat-ayat setan) 

memiliki kemiripan dengan riwayat diatas. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

pembahasannya dalam Muhammad Prophet for Our Time dibawah ini : 

One day, Muhammad was sitting beside the Kabah with some of 

the elders, riciting a new surah, in which Allah tried to reassure 

his critics: Nuhannad had not intended to cause all this trouble, 

the divine voice insisted; he was not deluded nor inspired by a 

jimmi; he had experienced a true vision of the divine and was 

simply telling his people what he had seen and heard. But then, 

to his surprise, Muhammad found himself chating some verses 

about the three “daughters og God”: “ Have you, then, ever 

considered what you are worshhipping in Al-Lat and Al-Uzza, 

as well as Manat, the third, the other?” Immediately the 

Quraysh sat up and listened intently. They loved the goddesses 

who mediated with Allah on their behalf. “These are the exalted 

gharaniq,” Muhammad continued, “ whose intercession is 

                                                            
67Gharaniq adalah jamak dari Gharnuq atau gharniq yang bermakna sejenis burung air atau 

remaja tampan. Ja‟fars Subhani, Ar-Risalah :Sejarah Kehidupan Rasulullah SAW, (Jakarta: PT 

Lentera Basritama), 222. 
68 Ja‟fars Subhani, Ar-Risalah :Sejarah Kehidupan Rasulullah SAW, (Jakarta: PT Lentera 

Basritama), 222. 
69Alfred Guillaume, The Life OF Muhammad, A Translation of Ibn Ishaq Sirat Rasul Allah 

(London: Oxford University Press, 1970),165-166. 
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approved.” Thabari claims that these words were put on his lips 

by the syatan (“tempter”).
70

 

 

(Artinya: Suatu hari, Muhammad sedang duduk di sisi Ka‟bah 

bersama beberapa tetua Quraisy, membaca sebuah surah baru 

berisikan jaminan Allah kepada para pengkritiknya: Muhammad 

tidak berniat untuk menyebabkan seluruh persoalan ini, tegas 

suara Tuhan itu; dia tidak sedang berkhayal atau dirasuki Jin; 

dia telah mengalami penampakan sejati dan hanya 

menyampaikan kepada umatnya apa yang telah dilihat dan 

didengarnya. Namun kemudian, yang mengejutkannya, 

Muhammad mendapati dirinya melantunkan beberapa ayat 

tentang ketiga “putri Tuhan”. “Maka pernahkan kalian 

memikirkan apa yang sedang kalian sembah dalam Al-Lat dan 

Al-Uzza, serta Manat, yang ketiga, yang lainnya?” seketika 

kaum Quraisy berdiri dan mendengarkan dengan tekun. Mereka 

mencintai Tuhan-tuhan mereka yang menjadi peraantara mereka 

dengan Allah. “mereka adalah Gharaniq yang dimuliakan, 

“lanjut Muhammad, “yang syafaatnya diharapkan”. Thabari 

mengklaim bahwa kata-kata ini diletakkan di bibir Muhammad 

oleh Syaithan (“pengoda”)). 

 

Karen Armstrong mengutip kisah Gharaniq ini pada karya Ath-

ThabariTa‟rikh ar-Rasul  yang merupakan salah satu penulis sejarah Nabi 

yang karyanya masih bisa kita jumpai hingga sekarang.Walaupun Armstrong 

mengutip karya dari Ath-Thabari tetap saja Sejarawan/ulama masih 

meragukan keshahihan kisah tersebut  terutama jika dialisis 

menamenggunakan metode hadist. Hal ini di karenakan: Pertama, sanad 

hadist ini berakhir sampai kepada tabi‟in, yang berarti, asal-usul hadis ini 

tidak sampai pada sahabat yang menyaksikan peristiwa tersebut atau dengan 

kata lain riwayat ini tidak jelas siapa periwayatnya. Menurut Husain Haikal 

cerita ini sangat bertentangan dengan sifat kesucian dan kejujuran Nabi dalam 

menyampaikan wahyu, padahal jika dilihat dari sejarah Nabi waktu kecil, 

                                                            
70 Armstrong, Muhammad,  
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semasa anak-anak bahkan semasa mudanya, beliau belum pernah terbukti 

berdusta, ini dapat dibuktikan dengan adanya gelar Al-Amin (dapat dipercaya) 

yang disematkan kepadanya-Nya. Selain itu banyaknya sumber yang 

meriwayatkan hadist ini membuktikan bahwa hadist tersebut memang palsu. 

SelaIn itu Husain Haikal juga menambahkan bahwa gharaniq ini tidak 

mempunyai dasar, sebagai karangan yang dibuat-buat oleh suatu kelompok 

yang inggin menjatuhkan Islam dengan melemparkan pemalsuan ke dalam 

jantung Islam, yaitu kedalam Tauhid.
71

 

Al-Fahr Al-Razi dalam tafsirnya memberikan ulasan: inilah riwayat yang 

populer dikalangan mufasir. Tetapi para sejarawan/ulama yakin bahwa hadist 

ini telah dibuat-buat serta mereka membantahnya baik secara aqli
72

 ataupun 

naqli
73

.
74

 Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengenai kisah Gharaniq ini tidak 

didasarkan pada jalur periwayatan yang benar melainkan hadis-hadis ini dapat 

dikatagorikan mursal.
75

 

Kedua, dari segi matan, hadist ayat-ayat setan (gharaniq) ini berlawanan 

dengan kitab suci Al-Qur‟an. Pada awal surah Al-Najm, Allah berfirman : 

“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak 

sesat dan tidak pula keliru, dan tidaklah yang diucapkannya itu 

(Al-Qur‟an) menurut keingginanya, tidak lain (Al-Qura‟an itu) 

                                                            
71 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali Audah (Jakarta : PT. Victory 

Offset Prima, 1997), 116-122. 
72 dalil Aqli/Aqliyah ialah dalil yang bersumber dari akal manusia. Adapun dalil aqli (akal) yang 

benar adalah yang sesuai dengan nalil naqali/nash yang shahih.  
73 Dalil Naqli/Naqliyah ialah dalil yang bersumber dari kitabullah yakni Al-Qur‟an wa Sunnah 

(Al-Qur‟an dan Hadits). 
74 Jalaluddin Rakhmat dalam pengantar buku Muhammad Prophet for Our Time karya Karen 

Armstrong, terj. Yuliani Liputo (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), 38. 
75 Abu Fida Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur‟an Al-Adzhim, Terj. Bahrun Abu Bakar, 

(Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 2004), 346-351.  
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adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya, yang diajarkan 

kepadannya oleh Jibril yang sangat kuat.”
76

.  

 

Dan dalam firman Allah yang lainnya mengatakan:  

“Wahai Rasul! Sampaiakanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan 

itu) berarti engkau tidak menyampaiakn amanat-Nya. Dan Allah 

memelihara engkau dari gangguan manusia).”
77

 

  

Mengenai argumen segi bahasa, dalam buku berjudul Ar-Risalah Sejarah 

kehidupan Rasulullah SAW karya Ja‟far Subhani menuliskan bahwa 

Muhammad Abduh, mengatakan, kata gharaniq tak pernah digunakan untuk 

„tuhan-tuhan‟ dalam bahasa Arab dan puisi. Kata gharniq dan gharnuq  

dalam kamus dan bermakna jenis burung air atau pemuda ganteng. Keduanya 

tak mengandung makna „tuhan‟.
78

 

Ayat serta argumen di atas adalah sebuah fakta serta pertandunggan dari 

Allah Subhanahu wa ta‟ala bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi 

Muhammad dalam risalahnya benar-benar berasal dari Allah dan tidak akan 

pernah keliru dan ayat tersebut juga menegaskan bahwa  beliau tidak akan 

menggunakan kemauannya sendiri (hawa nafsunya) untuk menuturkan hal 

tersebut. Hal ini berbeda dengan yang dikatan Karen Armstrong dalam 

bukunya Muhammad Prophet for Our Time menyebutkan bahwa: 

“When he recited the rogue verses, it was his own desire 

talking-not Allah-and the endorsement of the goddesses proved 

to be a mistake. Like any other Arab, he naturally his error to a 

Shaytan”.
79

 

                                                            
76 Al Quran, 53 (Al-Najm): 1-5. 
77 Al Quran, 5 (Al-Ma‟idah): 67. 
78 Subhani, Ar-Risalah :Sejarah Kehidupa,., 225. 
79 Armstrong, Muhammad A Prophet., 58-59. 
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(Artinya : ketika Muhammad membacakan ayat-ayat yang 

diragukan ini, nafsunyalah yang berbicara-bukan Allah- dan 

dukungan terhadap dewi-dewi ini terbukti merupakan kesalahan. 

Seperti semua orang Arab lain, beliau secara alamiah 

menisbihkan kesalahannya kepada syaithan). 

 

Selain Karen Armstrong ada beberapa orientalis/sarjana Barat yang juga 

mengkaji kisah ayat setan ini dalam karyanya seperti Montgomery Watt 

dalam bukunya Muhammad Prophet and Statesman, yang mengatakan 

bahwa: 

This verse many variations of this verse, but the above 

traditional  accords with all traditional interprelation. 

Muhammad said he had been greatly desiring to find a way of 

making it easier for the rich merchants to accept Islam, and 

when satan made the interpolation, he failed to notice it for it 

was. Whether we accept his story or not and there may be some 

truth in it seems certain that Muhammad quoted Satanic verses 

as fragmentsof the Qur‟an and later recited another relelation 

abrogating them...
80

 

 

(Artinya: Banyak variasi yang dimiliki dari pada ayat ini, tetapi 

diatas segala interpretasinya yang dibangun dengan interpretasi 

tradisional. Muhammad telah mengatakan memiliki keinginan 

besar untuk menemukan jalan bagaimana para pedagang yang 

kaya itu masuk Islam, dan ketika setan membuat penyisipan, dia 

gagal untuk menyatakan itu. Bagaimanapun, kita terima atau 

tidak dan kemungkinan ada suatu kebenaran disitu, sepertinya, 

Muhammad mengutip ayat-ayat setan sebagai penggalan dari 

Al-Qur‟an dan setelah itu datang wahyu lain yang “menasakh” 

ayat itu...) 

 

Berdasarkan apa yang Karen Armstrong dan Montgomery Watt katakan 

dalam tulisan mereka diatas secara tidak langsung mereka mengatakan apa 

yang terjadi pada Nabi Muhammad dalam peristiwa tersebut benar adanya 

                                                            
80 W. Montgomery Watt, Muhammad Prophet and Statesman, (London, Oxford University Press, 

1961), 61 
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dan bahwa Nabi Muhammad dikalahkan oleh tipu daya dari syaithan yang 

memasukkan ayat-ayat tersebut lewat lidah sang Nabi. Padahal Allah sudah 

mengatakan dalam firmannya:  

“Sesungguhnya tipu daya setan itu sangat lemah”
81

 

Semua argumen diatas dapat di simpulkan bahwa apa yang terjadi pada 

Nabi Muhammad dalam riwayat tersebut tidak sesuai dengan realita. Baik 

dari segi perawi hadist yang tidak jelas dan gambaran Al-Qur‟an dengan 

riwayat tersebut sangat bertantangan. 

       Dan Arsmtrong disini langsung memasukkannya sebagai pelengkap 

karyanya tanpa meneliti atau menganalisa terlebih dahulu  hadist tersebut 

benar atau salah. Padahal hadist mengenai ayat-ayat setan tersebut sudah 

tidak  digunaan oleh ulama-ulama kontemporer karena ketidakjelasan dari 

sumber hadist tersebut. 

 

B. Pernikahan Rasulullah  

Sebagai seorang sarjana Sastra Inggris dari Oxfort, Armstrong lagi-lagi 

menunjukkan keahliannya menggunakan bahasa, diksi, kalimat naratif serta 

membuat plot atau tema  dalam menulis karyanya. Hal ini dapat dilihat 

terutama ketika ia menggambarkan kisah pernikahan Nabi Muhammad 

didalam buku Muhammad Prophet for Our Time ini.Armstrong  menjelaskan 

dengan satu persatu  pernikahan Nabi tersebut dengan beberapa perempuan 

yang menjadi isterinya serta dengan penuturan bahasa yang dia buat sendiri.  

                                                            
81 Al Quran, 4 (Al-nissa‟): 76.  
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Karen Armstrong menerangkan dalam buku Muhammad Prophet for Our 

Time bahwa pernikahan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad telah 

melahirkan spekulasi penuh kecurigaan di kalangan sarjana Barat.  

 

Muhammad‟s harem has issued many wise and unreasonable 

speculation in the West, but in Arabia, where polygamy was 

more common than the monogamous marriage that Muhammad 

has enjoyed with Khadijah....
82

 

 

(Artinya: Pernikahan Nabi Muhammad telah mengeluarkan 

banyak spekulasi yang penuh perasangka dan tidak masuk akal 

di Barat, tetapi di Arab itu merupakan hal yang biasa. Di Arab, 

poligami lebih umum daripada pernikahan monogami yang telah 

dilewatkan Muhammad dengan Khadizah...) 

 

Selain itu, beliau juga mengatakan pernikahan-pernikahan tersebut terjadi 

bukan karena nafsu melainkan karena adanya beberapa tujuan yang ingin 

dicapai Nabi Muhammad. Pernyataan Tersebut dapat dilihat dari kutipan 

Karen Armstrong dibawah ini: 

Muhammad‟s marriages usually had a political aim. He began  

to establish an completely different type of clan, based on 

idealogythat descendants, but the blood ties were still a sacred 

value and helped to cement helped to cement the new 

community.
83

 

 

(Artinya: Perkawinan Muhammad biasanya memiliki tujuan 

politik. Beliau mulai membangun jenis klan yang sama sekali 

berbeda, lebih berdasarkan ideologi dari pada keturunan, tetapi 

ikatan darah masih merupakan nilai sakral dan membantu 

memepererat komunitas baru ini). 

 

                                                            
82Armstrong, Muhammad Prophet  for Our., 92  
83Ibid,.  
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Karen Armstrong dalam menggambarkan kisah pernikahan Nabi 

Muhammad dalam karyanya tersebut, sekali lagi menggunakan sumber-

sumber yang belum dianalisis kebenarannya serta menggunakan sumber yang 

berasal dari orientalis sendiri dalam penjelasannya. Seperti pada kisah 

pernikahan Nabi Muhammad dengan Ummu Salamah dan pernikahan Nabi 

Muhammad dengan Zainab bintu Jahsh : 

 

1. Pernikahan Nabi dengan Hindun binti Abu Umayyah atau Ummu 

Salamah. 

       Hindun binti Abu Umayyah atau biasa dikenal dengan Ummu salamah 

adalah seorang janda dari Abdullah bin Abdul Asad yang meninggal pada 

saat perang Uhud. Menurut para ahli sejarah Ummu Salamah adalah 

perempuan pertama yang hijrah ke Madinah. Sebelum dilamar oleh Nabi 

Muhammad, Ummu Salamah dipinang oleh Abu Bakar tetapi kemudian di 

tolak olehnya. Kemudian Ummu Salamah menerima nabi sebagai 

suaminya pada minggu terakhir bulan Syawal tahun 4 H dengan mahar 

berupa dua buah batu penggiling, satu buah kendi air, dan bantal kulit yang 

berisikan daun kurma.
84

 

Karen Armstrong dalam buku ini menceritakan bahwa, pada saat 

Muhammad meminta untuk menikahinya, Ummu Salamah awalnya tidak 

ingin menikahi Nabi karena beliau masih sangat mencintai mendiang 

suaminya, tetapi kemudian keputusannya berubah ketika melihat senyum 

                                                            
84 Maulana Saeed Ansari Nadwi, Para Sahabat Wanita yang Akrab dalam Kehidupan Rasul, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 34-36. 
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Nabi Muhammad. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan buku 

Muhammad Prophet for Our Time dibawah ini 

The Prayer of Fear showed how beleaguered and defensive the 

new religion had become. It is in this context that we must see 

the Qur‟an apparent retreat from gender equality. In January 

626, his new wife Zaynab had died, just eight months after their 

wedding. Not long afterwards, he approached Hind Bint Abi 

Ummayah, the window of his cousin Abu Salamah, who had 

died afer Uhud, leaving her with four children. Hind-or Umm 

Salamah, as he she was usually known-was twenty-nine years 

old; beautiful, sophisticated, and extremely intelligent, she 

would provide the Prophet with the kind of companionship he 

had enjoyed with Khadijah. She was also the sister of a leading 

member of Makhzum, one of the most power ful Meccan tribes. 

At first, she was reluctant to arry Muhammad. she had loved her 

husband very much, she explained; she was no longer young, 

had a jealous disposition, and was not sure that she could adapt 

to life in the harem. Muhammad smiled-he had a smile of great 

sweetness, which almost everybody found disarming and 

assured her that in his late fifties, he was even older than she, 

and that God would cure her jealousy.
85

 

 

(Artinya: Shalat Khauf menunjukkan betapa agama yang baru 

ini telah menjadi defensif dan mengalami tekanan. Di dalam 

konteks inilah kita mesti melihat apa yang tampak sebagai 

penarikan diri Al-Qur‟an dari kesetaraan gender. Pada januari 

626, istri baru Nabi, Zainab, meninggal, persis delapan bulan 

setelah perkawinan mereka. Tak lama setelah itu, beliau 

mendekati Hind binti Abi Ummayah, janda dari sepupu Nabi, 

Abu Salamh, yang meninggal setelah Perang Uhud, 

meninggalkan istrinya dengan empat anak. Ummu Salamah, 

sebagaimana dia bisa dikenal berusia dua puluh sembilan tahun. 

Cantik, cekatan, dan sangat cerdas, dia akan memberikan kepada 

Nabi persahabatan yang sejenis dengan yang pernah diberikan 

oleh Khadijah. Dia juga putri anggota terkemuka suku 

Makhzum, salah satu terkuat di Makkah. pada awalnya Ummu 

Salamah enggan menikah dengan Muhammad. Dia sangat 

mencintai almarhum suaminya, jelasnya. Dia tidak muda lagi, 

berkecendrungan cemburu, dan tidak yakin apakah dia bisa 

beradaptasi dengan kehidupa keluarga Nabi. Muhammad 

terseyum, beliau memiliki seyuman yang sangat memikat, yang 

membuat hampir setiap orang luluh dan meyakinkan Ummu 

                                                            
85 Armstrong, Muhammad, 41.  
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Salamah bahwa dirinya berusia akhir lima puluhan, jauh lebih 

tua dari pada Ummu Salamah, dan bahwa Tuhan akan 

menyembuhkan sifat pencemburunya). 

 

Karen Armstrong mengutup kisah tersebut dari buku yang berjudul 

Muhammad: His Life Based On the Earliest Sources karya Martin Lings 

seorang filsuf Muslim dari Inggris. Berdasarkan kutipan pada buku 

Muhammad Prophet for Our Time tersebut, dapat diketahui bahwa Karen 

Armstrong memaparkan alasan Ummu Salamah awalnya tidak ingin 

menikahi Nabi karena beliau masih sangat mencintai mendiang suaminya, 

tetapi kemudian keputusannya berubah ketika melihat senyum Nabi 

Muhammad. Hal tersebut sedikit keliru dan perlu penjelasan tambahan  

yang dapat memperjelas kisah tersebut sehingga menjadi naratif yang 

benar. Dalam buku Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad 

S.A.W karya Al-Hamid Al Husaini (1993) yang dapat dilihat dari kutipan 

di bawah ini: 

Ummu Salamah berkata kepada Nabi Muhammad, “Wahai 

Rasulullah, carilah perempuan yang lain, sedangkan saya 

adalah wanita lemah dan memiliki banyak kekurangan. Saya 

adalah wanita tua yang memiliki banyak anak yatim dan sangat 

pencemburu, sementara Engkau memiliki banyak isteri”. 

Kemudian Rasulullah membalasnya dengan mengatakan, “ 

Semua itu bukanlah penghambat untukku Sementara mengenai 

umurmu, aku lebih tua darimu, mengenai kecemburuan yang 

kau rasakan biarlah  Allah Subhanahu Wa ta‟ala yang akan 

menghapusnya dan juga anak-anakmu akan menjadi urusan-

Nya,”. Setelah mendengar tangapan tersebut, Ummu Salamah 

akhirnya menerima Nabi Muhammad menjadi suaminya.
86

 

 

                                                            
86 Al-Hamid Al Husaini,  Baitun-Nubuwwah : Rumah Tangga Nabi Muhammad S.A.W, (Jakarta : 

Yayasan Aal-Hamidiy, 1993), 158. 
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Apabila dibandingkan penjelasan di atas dengan apa yang Armstrong 

gambarkan, akan menimbulkan pertentangan didalamnya. Jika Armstrong 

menjelsakan bahwa Ummu Salamah menikahi Nabi setelah melihat 

senyum Beliau tanpa ada alasan lain setelahnya. maka ini akan menjadi 

pandangan berbeda dan akan berdampak buruk terhadap kesan kepada 

Nabi Muhammad. Karena ini akan menuntun kita kepada pikiran bahwa 

Nabi Muhammad memiliki kekuatan yang dapat mengubah ketetapan 

manusia terutama wanita hanya dengan seyumnya saja tanpa ada tindakan 

atau percakapan yang berarti. Hal in memiliki kesamaan dengan apa yang 

dipaparkan oleh orientalis, yaitu Nabi Muhammad menikahi isteri-

isterinya hanya karna nafsu bairah semata. Padahal nyatanya tidak benar 

Ummu Salamah menerima pinagan Nabi Muhammad dengan penuh 

pertimbangan sebelumnya dan akhirnya menerima Nabi Muhammad 

setelah mendengarkan penjelasan Beliau atas pertanyaan dan kekhawatiran 

dari Ummu Salamah.  

Sedangkan mengenai Alasan Nabi Muhammad untuk menikahi 

Ummu Salamah adalah untuk meringankan beban dan kesedihannya atas 

kepergian sang suami Abdullah bin Abdul Asad pada perang Uhud. Nabi 

Muhammad berkata kepadanya, “Memohonlah terhadap Allah supaya 

memberimu pahala dalam musibahmu dan mengantikanya dengan yang 

lebih baik “. Kemudian Ummu Salamah menjawab, “siapa yang lebih baik 
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untuk ku atas Abdullah?”. Kemudian Rasulullah menikahinya sebagai rasa 

kasih sayang untuknya.
87

 

 

2. Pernikahan Nabi dengan Zainab binti Jahsh 

Di antara perkawinan Nabi, yang paling tekenal dan kontroversial 

adalah pernikahan-Nya dengan Zainab binti Jahsh. Pernikahan ini menjadi 

terkenal terutama dikalangan orientalis, karena menganggap pernikahan 

Nabi Muhamamd kali ini adalah karna nafsu seksual sang Nabi semata.  

Memiliki nama lengkap Zainab binti Jahsy bin Riab bin Ya‟mar Al-

Asadiy. Beliau adalah seorang yang cantik, muda serta berdarah 

bangsawan. Ibunya bernama Umaimah binti Abdul Muththalib yang  

merupakan saudara dari Abdullah ayahanda Nabi Muhammad (dari lain 

ibu) dan sekaligus anak dari Abdul Muthalib bin Hasyim. Sehingga 

kedudukan awal dari Zainab ialah saudara sepupu Rasulullah. Kehadiran 

Zainab di tengah keluarga Nabi bukan hanya disertai perasaan lebih tinggi 

karena kecantikkannya dan kebangsawanannya saja, melainkan karena 

pernikahannya dengan Rasulullah terjadi atas perintah dari Allah SWT.
88

 

  Perlu diketahui, sebelum menikah dengan Nabi Muhammad, Zainab 

menikah dengan Zaid bin Harithah yang tidak lain adalah anak angkat 

Nabi sendiri. Kemudian bercerai karena ketidak harmonisan antara 

keluarga mereka. Zainab selalu merasa dia memiliki kasta yang lebih 

tinggi dari Zaid yang seorang budak dengan fisik yang jelek jika 

                                                            
87 Al-Abrasyi, Biografi Muhammad., 336 . 
88 Al-Husaini, Baitun Nubuwwah.,. 169-170 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

  

dibandingkan dirinya yang seorang bangsawan. Sehingga membuat Zaid 

beberapa kali datang kepada Rasullulah untuk bercerai dengan Zainab 

karena tidak tahan dengan perlakukan isterinya tersebut. dan akhinya 

mereka pun bercerai tanpa campur tanggan siapa pun.  

Pada awalnya Nabi Muhammad tidak inggin menikah dengan Zainab 

karena merupakan mantan isteri yang diceraikan anaknya.
89

 Selain itu 

adanya adat kebiasaan yang mengakar kuat di dalam masyarakat Arab 

yaitu menyamakan kedudukan anak angkat dengan anak kandung, baik 

dari segi keturunan maupun pembagian harta waris dan dilarang menikahi 

mantan isteri dari anak kandung maupun anak  angkat. Maka dari itulah 

pernikahan Nabi Muhammad dengan Zainab dianggap tabu dan tidak 

dapat diterima oleh masyarakat Arab pada saat itu.
90

 

Banyaknya lontaran kebencian dan fitnah keji yang dituduhkan 

kepada Muhammad oleh mastarakat Jahiliyah pada saat itu. Bahkan 

sampai sekarang hal tersebut masih berlanjut terutama dari kalangan 

orientalis yang memanfaatkan hal tersebut sebagai sandaran utama mereka 

untuk menjatuhakan Nabi Muhammad sebagai seorang yang penuh 

ketaatan ke pada Allah Subhanahu wa ta‟ala.  

Mereka kemudian membuat cerita fiktif atau cerita buatan ke dalam 

kitab-kitab tarikh Muhammad dan kitab-kitab tafsir sehingga sarjana Barat 

maupun sarjana Muslim yang datang setelahnya dapat dengan mudah 

mempercayainya ataupun menulisnya kembali sebagai sumber tulisan 

                                                            
89Ibid., 177. 
90 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW  dalam Sorotan Al-Qur‟an dan 

Hadist Sahah, (Jakarta : Lentera Hati, 2011), 706. 
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dalam karyanya terutama dalam membahas tentang sejarah Nabi 

Muhammad. Hal inilah yang kemudian terjadi pada buku Muhammad 

Prophet for Our Time ini, di mana Armstrong menjelaskan pernikahan 

Nabi Muhammad dan Zainab sama seperti apa yang ditulis oleh orientalis 

lain sebelumnya.  

Versi Karen Armstrong dalam mengambarkan kisah tersebut di 

bukunya Muhammad Prophet for Our Time : 

Muhammad seem to have seen her with new eyes and to have 

fallen in love quite suddenly when he had called at her house 

one sfternoon to speak to Zyad, who happened to be out. Not 

expecting any visitord, Zainab had come to the door in 

dishabille, more revealingly dressed that usual, and Muhammad 

had averted his eyes hastily, muttering “Praise be to Allah, who 

changes men‟s hearts!” Shortly afterwards, Zainab and Zaid 

were divorced. The marriage had never been happyand Zaid 

was glad to release her.
91

 

 

 (Artinya : Muhammad tampaknya telah memandang Zainab 

dengan mata baru dan jatuh cinta padanya secara tiba-tiba ketika 

beliau memanggil Zainab dirumahnya pada suatu sore untuk 

berbicara dengan Zaid, yang kebetulan sedang keluar. Lantaran 

itu menduga akan kedatangan tamu, Zainab datang ke pintu 

dengan pakaian yang lebih terbuka dari pada biasanya, dan 

Muhammad buru-buru mengalihkan pandangannya dengan 

segera, sambil mengucapkan, “ Puji bagi Allah, yang mengubah  

hati manusia!” Tak lama setelah itu, Zainab dan Zaid bercerai. 

Perkawinan itu tak pernah bahagia dan zaid dengan senang hati 

melepaskannya). 

 

Adapun orientalis/sarjana Barat lain yang juga mendukung kisah 

percintaan Rasulullah dan Zainab bin Jash salah satunya terdapat dalam 

karya Sir William Muir dengan judul The Life Of Muhammad from 

Original Sources yang mengambakan situasi dimana Nabi Muhammad 

                                                            
91 Armstrong, Muhammad A Prophe., 155. 
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tertarik dengan Zainab setelah melihat keindahan tubuh zainab sehingga 

munculah nafsu dalam diri Muhammad. Hal tersebut dapat dilihat pada 

kutipan dibawah ini:  

Happening one day to visit his adopted son Zeid, he found him 

absent. As he knocked, Zeinab his wife, now over thirty years of 

age, but fair to look upon invited him to enter; and, starting up 

in her loose and scanty dress, made haste to array herself for 

his reception. But the beauties of her figure through the half-

opened door had already unveiled themselves too freely before 

the admiring goze of Mohammad. 

He was smitten by the sight: Gracious Lord! He exclaimed; 

Good Heavens ! haw Thou dost turn the hearts of men I‟ The 

rapturous words, repeated in a low voice as he turned to go, 

were overheard by Zeinab, who perceived the flame she had 

kindled and pround of her conquest, was nothing loth to tell her 

husband of it. Zeid went straightway to Mohammad, and 

declared his readiness to divorce Zeinab for him. This 

Mohammad declined: „keep thy wife to thyself, „ he said, „and 

fear God.‟But Zeid saw probably that the admonition 

proceeded from unwilling lips,and that the Prophet had still a 

longing eye for Zeinab.
92

 

 

(Artinya :  Suatu ketika beliau (Rasulullah) mengunjunggi 

putra angkatnya zeid, tetapi beliau tidak menemukannya, ketika 

beliau mengetuk pintu, Zainab istrnya, sekarang berusia lebih 

dari tiga puuh tahun, tetapi adil untuk dilihat mengundang-Nya 

untuk masuk; dan muai menggunakan pakaian yang longer dan 

minim, bersiap-siap menuju penjamuan. Tetapi keindahan 

sosoknya melalui pintu yang setengah terbuka telah membuka 

diri mereka teralu bebas sebelum tatapan kagum Mohammad. 

Beliau terpesona oleh pemandangan itu: Tuhan yang Maha 

Pemurah! Beliau berseru; Surga yang baik! Bagaimana engkau 

mengubah hati manusia? Kata-kata penuh sukacita, yang diulag 

dengan suara rendah ketika dia berbalik untuk pergi, didengar 

oleh Zeinab, yang mendengar nyala api yang telah dinyalakan 

dan dia Bangka akan penaklukkan, tidak artinya untuk 

memberitahu suaminya itu. Zeid langsung pergi menemui 

Mohammad, dan menyatakan kesepiannya untuk menceraikan 

Zeinab untuknya. Mohammad menolak : „simpan isterimu untu 

dirimu sendiri,‟katanya-Nya „dan takutlah kepada Tuhan. 

                                                            
92 Sir William Munir, The Life Mohammad from Original Sources, a new and revised edition by 

T.H. Weir, (Edinburgh: J. Grant, 1923), 290. 
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Tetapi Zeid melihat kemungkinan bahwa peringatan itu berasal 

dari bibir yang tidak rela, dan bahwa Nabi masih memiliki 

kerinduan untu Zeinab. 

 

 Pemaparan Armstrong di atas, jelas bahwa dia juga menggambarkan 

kisah Nabi Muhammad dan Zainab mempunyai kesamaan dengan apa 

yang di tulis oleh Sir William munir, hanya saja Armstrong membuatnya 

menjadi sedikit lebih ringan jika dibandingkan dengan apa yang tulis oleh 

munir. Tetapi tetap saja kisah yang digambarkan Armstrong mengenai 

Nabi Muhammad dan Zainab dalam bukunya tersebut tidak dapat 

dibenarkan, karena hal ini dapat menodai sifat Nabi Muhammad. selain 

itu, kisah tesebut banyak bersumber /berasal dari para orientalis sendiri 

yang mana memiliki tujuan tertuntu, seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya yaitu untuk menjatuhkan dan menjelek-jelek kan Rasulullah 

dan Islam dimata dunia. 

Melihat kesalahan dari kisah yang dibuat para orientalis tersebut 

tersebut, kita perlu mengkajinya dari beberapa segi, yaitu segi aqli dan 

segi naqli: 

a. Analisis ari segi Aqli (Pikiran Manusia) 

       Jika kita meneliti dan mengkaji lebih jauh dari segi akal dan 

pikiran alasan Muhammad menikahi Zainab adalah bukan karena 

nafsu yang timbul saat melihat pesona Zainab, karena hal itu sangat 

mustahil, seperti yang kita tahu bahwa Zainab adalah putri dari 
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bibiknya yakni Umaimah binti Abdul Muthalib,
93

 yang sedari belia  

hidup bersama dengan Muhammad. Begitu juga dengan Zaid bin 

Harithah yang telah diangkat oleh Nabi menjadi anak. Kemudian 

mereka berdua dinikahkan dengan kesepakatan kedua belah pihak 

serta keluarga atas instruksi Allah. Oleh karena itu, ini menjadi 

mustahil terjadi apabila Muhammad menikah dengan Zainab 

berdasarkan nafsu, jika itu yang terjadi kenapa Nabi Muhammad tidak 

menikahinya pada saat Zainab muda, padahal tidak ada jarak di antara 

mereka karena mereka sering bertemu sebagai saudara sepupu.
94

 

Selain itu, kenapa Muhammad malah menikahkannya dengan Zaid 

anak angkatnya, serta bukankah Nabi berulang kali mencegah Zaid 

untuk tidak menceraikan Zainab sebelum turun perintah dari Allah 

untuk diri-Nya menikahi Zainab. 

       Berdasarkan paparan diatas, jadi sudah jelas bahwa apa yang 

mereka tudingkan terhadap Nabi Muhammad melalui kisah tersebut 

tidak lah benar dan bertolak belakang dengan nalar pikiran manusia.  

b. Analisis dari segi Naqli (Bersumber dari Allah) 

Seperti yang kita yakini sebagai umat Islam bahwa Muhammad 

adalah seorang Nabi dan Rasul Allah Subhanahu wa ta‟ala yang 

memiliki jiwa bersih dan terbebas dari dosa serta sosok yang suci dari 

tindakan yang tercela karena beliau adalah ma‟shum
95

terjaga dari 

                                                            
93Shihab, Membaca Sirah Nabi.,708. 
94 Husaini, Rumah Tangga Nabi Muhammad, 339. 
95 Adalah yang dilindungi atau dipelihara dari bahaya/gangguan/bencana bukan yang tidak berbuat 

salah.  
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perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah. Hal ini kemudian menjadi 

bertolak belakang dengan gambaran para orientalis/Sarjana Barat 

tersebutmengenai nabi Muhammad yang melakukan 

tindakan/perbuatan seperti yang mereka gambarkan karena hal itu 

sangat bertentangan dengan sifat dan kesucian Nabi Muhammad 

sebagai seorang Rasul Allah.
96

 

Mengenai cerita-cerita tentang Muhammad dan Zainab di atas, 

menurut sebagian ulama adalah kebohongan dan tidak bisa dipercaya. 

Di antaranya Ibnu Arabi  mengatakan riwayat-riwayat tersebut tidak 

benar dan tidak ditemukan sumbernya. Mereka yang menyadarkan 

kebenaran atas peristiwa Nabi Muhammad dan Zainab sungguh-

sungguh tidak paham maknanya kenabian, sebagai halnya Nabi 

mempunyai sifat ma‟shum terlindungi dari tindakan keji, mereka 

semua sudah dibohongi oleh dogeng palsu tanpa berpikir panjang 

terlebih dahulu yang akhirnya mmberikan tuduhan keji tersebut.  

Menurut Qadhi Iyadh dan al-Qusayri yang juga ulama‟ tarikh 

berkomentar: Peristiwa ketika Nabi Muhammad melihat Zainab binti 

Jahsh kemudian tumbuh nafsu birahi adalah sesuatu yang tidak benar. 

selanjutnya  Al-Qusayri menambahkan orang yang telah mengatakan 

Nabi terpesona setelah melihat kecantikan Zainab adalah suatu dosa 

                                                            
96 Shihab, Membaca Sirah., 224. 
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besar dan mereka tidak mengetahui arti kenabian yang 

sesungguhnya.
97

 

       Terdapat kekurangan Armstrong yang lain mengenai pernikahan 

Muhammad dan Zainab yaitu dia tidak memaparkan/menjelaskan kenapa 

pernikahan itu dilaksanakan. Padahal  ini merupakan poin yang sangat 

penting, untuk memberikan penjelasan baik kepada Sarjana Muslim 

maupun sarjana Barat (orientalis) sendiri bahwa ada alasan khusus 

Muhammad menikahi Zainab yang pada saat itu  berstatus mantan isteri 

dari anak angkatnya.  

Untuk melihat alasan tersebut kita harus melihat bagaimana Asbabun 

Nuzul atau sebab musabab turunnya ayat Al-Qur‟an mengenai pernikahan 

Nabi Muhammad dan Zainab bint Jash. Awalnya bagi masyarakat 

Jahiliyah, menikahi bekas isteri dari anak angkat adalah sesuatu yang tabu. 

Karena mereka beranggapan bahwa status anak angkat sama dengan anak 

kandung. Oleh karena itu  pernikahan antara Nabi Muhammad dan Zainab 

binti Jash adalah sesuatu yang tidak bisa dibenarkan. Sehingga  untuk 

menghilangkan dan membongkar budaya dan kebiasaan kaum jahiliyah 

yang menyelaraskan hak antara anak angkat dengan anak kandung, 

termasuk hukum menikahi bekas isteri anak angkatnya maka Allah 

Subhana Wa ta‟ala mencontohkanya lewat Nabi Muhammad dengan 

menurunkan ayat yang melarang penisbahan nama anak angkat kepada 

                                                            
97Ibid., 233. 
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bapak angkatnya.
98

 Setelah perceraian Zaid dan Zaynab Nabi menerima 

wahyu yang mengatakan : 

Allah sama sekali tidak memberikan kepada seorang duah buah 

hati dalam rongga dadanya, dan Allah tidak menjadikan isteri-

isteri yang kalian zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak 

menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). 

Yang demikian itu hanyalah perkataaan di mulutmu saja. Allah 

mengatakan yang sebenarnya dan dia menunjukkan jalan 

(benar).
99

 

 

Dengan turunnya ayat di atas menekankan bahwa kedudukan anak 

angkat dan anak kandung berbeda. Dengan putusnya hubungan antara 

anak angkat dan ayah angkat maka runtuh juga hukum yang melarang 

ayah angkat menikahi bekas isteri dari anak angkatnya begitupun 

sebaliknya anak angkat boleh menikahi isteri dari mantan ayah 

angkatnya.
100

 

Dengan adanya peristiwa ini, Allah telah membuat hukum baru dalam 

hubungan antara anak angkat dengan ayah angkat untuk menghapus 

budaya Jahiliyah yang menyamakan status anak angkat dengan anak 

kandung Namun hal ini kemudian memunculkan pro dan kontrak bukan 

hanya dikalangan kaum Jahiliyah pada saat itu tetapi juga kaum Barat 

hingga saat ini. 

Kemudian setelah itu Allah menurunkan firmannya sebagai penegas 

atas konsekuensi perubahan hukum tersebut, melalui firmannya : 

“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 

nama bapak-bapak mereka. Itulah yang lebih adil pada sisi 

                                                            
98 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad.,712 
99  Al-Quran, 33 (Al-Ahzab) : 4 
100 Husaini, Rumah Tangga Nabi.,176 
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Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 

Maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 

dan maula-maulamu, dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa 

yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang 

disengaja oleh hatimu dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”
101

 

 

Maka setelah turun ayat diatas Zaid tidak lagi dipangil dengan Zid bin 

Muhammad melainkan Zaid bin Harithah mengikuti nama ayah 

kandungnya. Kemudian, tidak lama setelah perceraian Zainab dan Zaid 

terjadi, Allah memerintahkan kepada Muhammad untuk menikahi Zainab, 

lewat firmannya : 

“Dan inggatlah, ketika engkau (Muhammad) berkata kepada 

orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan 

kamu (juga) telah memberi nikmat kepadannya: “Tahanlah terus 

isterimu dan bertakwalah kepada Allah”, sedangkan kamu 

menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-

lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid 

telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya 

(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan dia supaya 

tidak ada keberatan bagi mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri 

anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 

menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan ketetapan 

Allah itu pasti terjadi.”
102

 

 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Zaid tidak menerima saran 

yang diajukan oleh Nabi Muhammad dan tetep bersikeras untuk bercerai 

dengan Zainad, maka menurut ayat tersebut, setelah Zaid menceraikan 

isterinya dan setelah selesai juga masa iddah mantan isterinya itu, maka 

Allah yang Mahakuasa menikahkan Nabi Muhammad dan Zainab binti 

                                                            
101  Al Quran,  33 (Al-Ahzab): 5 
102 Al Quran, 33 (Al-Ahzab): 37 
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Jahsh tanpa wali dan tanpa saksi, yang itu berarti Allah sendirilah yang 

menjadi wali sekaligus saksi atas pernikahan mereka. Perkawinan ini 

ditetapkan Allah agar tidak ada pertentangan dalam umat Islam mengenai 

pernikahan dengan anak-anak angkat mereka selama ini berdasarkan 

prosedur pernikahan yang berlaku serta mereka tidak merasa berdosa 

karena telah menikahi mantan isteri dari anak atau ayah 

angkatnya.Bilamana anak-anak angkat itu telah menceraikan dan mantan 

isteri itu dan sudah melampaui masa iddahnya. Satu hal yang harus kita 

yakini bahwa apapun ketetapan dan keputusan Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala pasti terjadi.
103

 

Walaupun Armstrong tidak menjelaskan mengapa pernikahan nabi 

Muhammad dan Zainab dilaksanakan. Tetapi, Armstrong tetap 

mengatakan bahwa pernikahan ini merupakan kehendak Allah dan tidak 

akan menimbulkan dosa. 

Muhamammad was reassured on this point by a revelation that 

was demanded that Allah had desired the arranged marriage 

and that it was not sinful to marry the spouse of an adopted 

child.
104

 

 

(Artinya : Muhammad diyakinkan kembali pada titik ini dengan 

sebuah wahyu yang menegaskan kepadanya bahwa Allah telah 

menetapkan perjodohan itu dan tidaklah berdosa untuk menikahi 

pasangan dari anak angkat). 

 

Jika Karen Armstrong ingin mengubah pandangan Barat terhadap 

Islam maupun Nabi Muhammad, seperti apa yang telah ia tulis dalam 

                                                            
103 Nur Dahini, “Pernikahan Nabi Muhammad dengan Zaynab binti Jahsh”, (Skripsi, UIN Sunan 

Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014), 57.  
104 Aarmstrong, Muhammad A Prophet for..,156 
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pengantar buku ini. Armstrong seharusnya tidak mulupakan poin tersebut 

atau alasan mengapa Nabi Muhammad menikahi Zainab.  Hal ini menjadi 

penting karena selain merupakan bagian yang tidak bisa hilang dari 

historiografi Nabi Muhammad sendiri, hal itu juga  dapat mengurangi 

spekulasi atau pransangka Barat/orientalis terhadap pernikahan Nabi 

Muhammad. Karena selama ini, kebanyakan orientalis menganggap 

pernikahan yang dilakukan Nabi Muhammad dengan beberapa wanita 

hanya karena nafsu bairah Muhammad semata, termasuk pernikahan-Nya 

dengan Zainab binti Jahsh.  

  

Terlepas dari semua analis dan kritikan di atas, Karen Armstrong 

pantas mendapat penghargaan karena tetap konsisten meminta Barat dan 

Islam untuk saling memahami, menghargai dan menerima satu sama lain 

lewat karya-karyanya yang bertemakan agama. Sehingga inilah yang 

membuat beliau berbeda dengan orientalis lain di luar sana yang inggin 

menjatuhkan Islam dengan segala taktiknya. Kesalahan di sini bukan pada 

Karen Armstrongnya melainkan kepada sumber-sumber yang beliau 

gunakan karena  sebagian sumber-sumber tersebut juga berasal dari 

sarjana Muslim itu sendiri.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan pada bab 3 dan 4 maka 

dapat diketahui kesimpulan sebagaimana berikut : 

1. Karen Armstrong adalah seorang komentor dan penulis terkemuka 

mengenai agama-agama di dunia berkewarganegaraan Inggris yang lahir 

pada 14 November 1944. Banyak sekali buku yang ditulis oleh Karen 

Armstrong dan menjadi terkenal termasuk bukunya mengenai kehidupan 

Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam denganjudul  Muhammad A 

Prophet for Our Time. Penbahasan yang ditulis oleh Karen Armstrong 

dalam buku ini terbagi menjadi lima bab, yaitu :Meca (Mekah), 

Jahiliyyah, Hijrah, Jihad dan Salam.  

2. Karen Armstrong dalam menulis karyanya Muhammad A Prophet for Our 

Time, menggunakan dua metode sejarah yaitu deskriptif naratif dan 

deskriptif analisis karena Armstrong tidak hanya menulis karya ini  secara 

naratif (narasi) tetapi menganalisinya menggunakan beberapa pendektan 

didalamnya. Diantaranya yaitu (a) pendekatan sosial-ekonomi dalam 

menjelaskan kehidupan ekonomi masyarakat Mekkah, (b) pendekatan 

sosiologi-Antropologi ketika menggambarkan keadaan sosial masyarakat 

Mekah sebelum kedatangan Islam. Selanjutnya mengenai sumber-sumber 

yang diggunakan  Karen Armstrong, di beberapa penjelasan dalam buku 

ini Karen Armstrong menggunakan sumber berupa (1) ayat-ayat Al-
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Qur‟an, juga (2) Sumber dari karya yang ditulis oleh sarjana Muslim 

seperti karya Ibnu Ishaq; Ibn Al-Kalbi; Muhammad A. Bamyeh; Ibn 

Sa‟ad; Jalal Al-Din Suyuti; Muhammad ibn Ja‟rir Ath-Thabari; 

Muhammad ibn „Umar al-Waqidi; Fatima Mernissi; Muhammad Al-

Bukhari; dan karya Leila Ahmed, dan Martin Lings. (3) Selain sumber 

yang berasal dari sejarawan Muslim Karen juga menggunakan sumber 

dari orientalis atau sarjana barat diantaranya yaitu Tor Andrae; R.A. 

Nicholson; Johannes Sloek; Wilhelm Schmidt; Flavius Josephus; Michael 

Seels; W. Montgomery Watt dan Wilfred Cantwell Smith. (4) Terdapat 

pula sumber berupa artikel/jurnal yang ditulis baik sarjana Muslim 

maupun Barat Journal of the American Oriental society oleh David J. 

Helperin dengan judul “The Ibn Sayyad Traditions and the Legend of al-

Dajjal”, artikel Hannah Rahman dengan judul “The Conflict Between the 

Prophet and the Opposition in Medina”, ada pula M.J. Kister dengan 

judul “Al-Hira: Some Notes on its Relations with Arabia.  

3. Karen Armstrong mencoba bersikap objektif dalam menjelaskan dan 

mengambarkan  kehidupan Nabi Muhammad dalam Muhammad Prophet 

for Our Time. Namun, disisi lain ada beberapa penjelasannya yang penuh 

kekeliruan dan perlu direkontrusi lagi, terutama kajiannya mengenai kisah 

mengenai ayat Gharaniq (ayat-ayat setan) dan pernikahan Nabi 

Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam dengan Hindun binti Abu 

Ummayah (Ummu Salamah) dan Zainab binti Jahsy. Kesalahan di sini 

bukan pada Karen Armstrong sebagai penulis studi Keislaman melainkan 
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lebih pada sumber-sumber yang digunakan Karen Armstrong dalam 

menulis di buku tersebut yang mana sumber-sumber tersebut juga berasal 

dari Sarjana Barat dan sarjana Muslim yang jika kembali di telaah, maka 

tidak sesuai dengan analisis baik dari metode hadis maupun segi Aqildan 

segi naqli.  

 

B. Saran  

1. Supaya bisa menelusuri/mengkaji/meneliti lebih lanjut karya-karya 

orientalis/sarjana Barat lain terutama Karen Armstrong yang berhubungan 

dengan sejarah Nabi Muhammad serta mampu menganalisis sekaligus 

mengkritikinya. 

2. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat menjadi referensi dan rujukan  

dalam membantu/menunjang tugas-tugas yang berkaitan dengan sejarah 

hidup nabi Muhammad dalam karya orientalis.  

3. Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna baik dari segi penulisan, 

sumber, pembahasan dan hasil penelitianya. Untuk itu penulis berharap 

peneliti selanjutnya dapat meneruskan dan menyempurnakan kajian ini 

dengan menggunakan metode yang lebih baik agar menjadi kajian yang 

layak. 
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